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ABSTRAK
PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING DISERTAI
JURNAL BELAJAR TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
PADA MATA PELAJARAN VIRUS PESERTA DIDIK KELAS X
DI SMAN 6 BANDAR LAMPUNG
Oleh:
SULTON ROUF
Berdasarkan masalah yang terjadi di lapangan, pada proses pembelajaran
di SMA Negeri 6 Bandar Lampung belum pernah melatih kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Pembelajaran yang digunakan hanya meningkatkan
kognitifnya saja. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh model problem based learning disertai jurnal belajar terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi virus. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode Quasi Experimental
Design dengan jenis Posttest Only Control Design. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X MIPA di SMA Negeri 6 Bandar Lampung. Sampel
terdiri dari 2 kelas yaitu kelas eksperimen ( X MIPA 5 ) dan kelas control ( X
MIPA 3). Berdasarkan hasil penelitian diketahui Uji t independent kemampuan
berpikir kritis menunjukkan bahwa sig. (2-Taled) sebesar 0,00 < 0,05 berarti HO
ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan dari analisis ketercapaian indikator
kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen diperoleh hasil rata-rata yang lebih
tinggi, yaitu 68,80% dari pada hasil rata-rata ketercapaian indicator kemampuan
berpikir kritis pada kelas kontrol, yaitu 57,50%. Berdasarkan analisis data
diperoleh kesimpulan bahwa model problem based learning disertai jurnal belajar
dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X pada mata
pelajaran virus di SMA Negeri 6 Bandar Lampung.
Kata Kunci : Berpikir Kritis, Jurnal Belajar, Problem Based Learning, Virus
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu bekal yang paling berharga dalam kehidupan, 
karena pendidikan merupakan kunci utama dalam meraih sebuah kesuksesan. 
Pendidikan harus membantu perkembangan terciptanya individu yang kritis 
dengan tingkat kreativitas yang sangat tinggi dan keterampilan berpikir yang lebih 
tinggi pula. Pendidikan wajib ditanamkan pada manusia, baik dilingkungan 
keluarga, masyarakat, maupun sekolah. Dalam Undang-undang RI Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 ayat 1 pendidikan 
didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
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Islam sebagai agama yang sempurna dan benar yang memiliki Al-Qur’an 
sebagai pedoman pokok ajarannya, menegaskan bahwa manusia harus 
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Potensi tersebut dapat 
dikembangkan dengan cara belajar. Islam adalah agama yang menjunjung tinggi 
pendidikan, hal ini terlihat pada ayat pertama yang turun dalam Al-Qur’an surat 
Al-Alaq ayat 1-5 sebagai berikut: 
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                                  
       
Artinya: 1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,2. Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah.3. Bacalah, dan Tuhanmulah 
yang Maha pemurah,4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam,5. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
Al-Qur’an surat Al-Alaq ayat 1-5 merupakan ayat Al-Qur’an yang 
berhubungan dengan ilmu pengetahuan dan perintah untuk belajar. Manusia 
adalah pembelajar, karena seluruh rentang hidupnya tidak terlepas dari aktivitas 
belajar. Dalam hal ini, belajar memiliki arti yang luas. Seperti yang dikemukakan 
oleh Gagne yang mendefinisikan belajar sebagai suatu proses perubahan tingah 
laku yang meliputi perubahan kecenderungan manusia seperti sikap, minat, nilai 
dan perubahan kemampuannya yakni peningkatan untuk melakukan berbagai jenis 
performance (kinerja).
2
 Pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan 
seorang guru dalam melaksanakan dan mengemas proses pembelajaran. 
Pembelajaran yang dilaksanakan dengan baik dan tepat akan memberikan 
kontribusi yang baik pula pada peserta didik, sebaliknya pembelajaran yang 
dilaksanakan tidak/kurang baik akan membuat peserta didik sulit mengembangkan 
potensi-potensi yang ada pada peserta didik. 
Biologi adalah pengetahuan yang sistematis dan dirumuskan, yang 
berhubungan dengan gejala-gejala kebenaran dan didasarkan terutama atas 
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 Artinya biologi berkaitan dengan cara mencari tahu 
tentang alam secara sistematis, sehingga bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip saja, tetapi 
juga merupakan suatu proses penemuan. Biologi diajarkan untuk membekal 
pengetahuan, pemahaman, dan sejumlah kemampuan bagi peserta didik untuk 
berpikir, bekerja, dan bersikap ilmiah. 
Kenyataan dilapangan pada saat ini menunjukkan, pembelajaran biologi 
masih dianggap sebagai produk, yaitu kumpulan konsep yang harus dihafal oleh 
siswa, sehingga berdampak pada rendahnya kemampuan peserta didik pada aspek 
kognitif. Aspek kognitif terdiri dari enam aspek yakni mengingat, memahami, 
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. Namun, pada 
kenyataannya aspek tingkat tinggi seperti analisis mengolah masalah, 
mengevaluasi, dan menciptakan belum bisa dilatihkan kepada peserta didik. Hal 
ini terjadi dikarenakan masih banyak pembelajaran yang berpusat kepada guru 
(teacher centered). 
Biologi sebagai salah satu mata pelajaran sains yang menghendaki 
kegiatan pembelajaran yang memposisikan guru sebagai fasilitator, bukan hanya 
sebagai pemberi informasi bagi siswa. Proses pembelajaran didalam kelas 
sebaiknya berpusat kepada siswa (student centered) agar dapat mengarahkan 
siswa agar terbiasa untuk berpikir dan siswa dapat mengembangkan kemandirian 
belajarnya. 
                                                             
3
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Kualitas pendidikan sudah mengalami peningkatan, namun hasil yang 
kurang memuaskan terlihat dalam pembelajaran pada beberapa mata pelajaran 
termasuk pada mata pelajaran biologi. Hal itu mungkin disebabkan kurangnya 
kemampuan berpikir kritis peserta didik sehingga berakibat menjadikan 
rendahnya kualitas belajar dan pemahaman dalam pembelajaran biologi. Model 
pembelajaran yang kurangbervariasi mengakibatkan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik sulit untuk ditumbuhkan dan dapat berakibat pada rendahna 
kemampuan berpikir kritis terhadap pembelajaran biologi. 
Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut peserta didik 
harus memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi, khususnya keterampilan 
berpikir kritis dan untuk membiasakan peserta didik untuk berpikir kritis, pada 
proses pembelajaran biologi harus direformasi yaitu semula pembelajaran 
berpusat kepada guru (teacher centered) artinya guru sebagai sumber belajar 
menjadi pembelajaran berpusat pada siswa (student centered) artinya guru hanya 
sebagai fasilitator dan siswa sebagai subjek belajar. 
Berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang 
berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan.
4
 Masuk 
akal berarti kemampuan berpikir kritis menghubungkan dengan fakta-fakta yang 
ada yang kemudian disimpulkan, sedangkan reflektif berarti mempertimbangkan 
secara aktif, tekun, dan hati-hati terhadap alternatif sebelum mengambil 
keputusan. Kemampuan berpikir kritis melatih peserta didik untuk membuat 
                                                             
4
Alec Fisher, BerpikirKritisSebuahPengantar, (Jakarta: Erlangga, 2009), h.4. 
6 
 
keputusan dan keterampilan dalam mencari, mengolah, dan menilai berbagai 
informasi secara kritis. 
Terdapat ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang berpikir, karena pada 
dasarnya Allah SWT Tuhan semesta alam menciptakan manusia berbeda dengan 
makhluk ciptaan-Nya yang lain seperti halnya hewan dan tumbuhan, yang 
membedakan manusia dengan hewan ialah otak, dan otak itu dimanfaatkan 
sebaik-baiknya dengan potensi yang masing-masing manusia miliki. Kalau 
manusia itu tidak mengembangkan potensinya, maka dia sama halnya dengan 
binatang. Berikut merupakan ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang 
kemampuan berpikir kritis, Qur’an surat Ali-Imraan ayat 190-191: 
                             
                         
      
Artinya: 190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, 
191. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 
bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini 
dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka. 
 Al-Qur’an surat Ali-Imraan ayat 190-191 merupakan ayat Al-Qur’an yang 
menjelaskan tentang berpikir kritis. Qur’an surat Ali-Imraan ayat 190-191 di 
dalamnya memiliki kandungan hukum yaitu Allah mewajibkan kepada umatnya 
untuk menuntut ilmu dan memerintahkan untuk mempergunakan pikiran kita 
untuk merenungkan alam, langit dan bumi (yakni memahami ketetapan-ketetapan 
yang menunjukkan kepada kebesaran Al-Khaliq, pengetahuan) serta pergantian 
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siang dan malam. Yang demikian ini menjadi tanda-tanda bagi orang yang 
berpikir, bahwa semua ini tidaklah terjadi dengan sendirinya. Kemudian dari hasil 
berpikir tersebut, manusia hendaknya merenungkan dan menganalisa semua yang 
ada di alam semesta ini, sehingga akan tercipta ilmu pengetahuan.  
 Dari penjelasan ayat Al-Qur’an surat Ali-Imraan ayat 190-191 dapat 
disimpulkan bahwa penjelasan dari ayat tersebut sesuai dengan indikator 
kemampuan berpikir kritis. Seseorang dapat dikatakan berpikir kritis dapat dilihat 
dari beberapa indikator. Ennis membagi indikator keterampilan berpikir kritis 
menjadi lima kelompok, yaitu: (1) memberikan penjelasan sederhana (elementary 
clarification), yang meliputi memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen, 
bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi dan pertanyaan yang menantang, 
(2) membangun keterampilan dasar (basic support), yang meliputi 
mempertimbangkan kreadibilitas suatu sumber, mengobservasi dan 
mempertimbangkan hasil observasi, (3) membuat inferensi (inferring), yang 
meliputi membuat dedukasi dan mempertimbangkan hasil diskusi, membuat 
induksi dan mempertimbangkan induksi, membuat dan mempertimbangkan nilai 
keputusan, (4) membuat penjelasan lebiih lanjut (advanced clarification), yang 
meliputi mengidentifikasi asumsi, (5) mengatur strategi dan taktik (strategies and 
tactics), yang meliputi memutuskan suatu tindakan.
5
 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik mata pelajaran biologi 
SMA Negeri 6 Bandar Lampung diperoleh tentang informasi bahwa pembelajaran 
yang disampaikan oleh pendidik belum menggunakan model pembelajaran yang 
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bervariatif dan belum pernah menerapkan atau menggunakan model pembelajaran 
berbasis masalah sehingga pada saat proses pembelajaran pendidik jarang sekali 
mengaitkan dengan masalah-masalah yang ada di dunia nyata pada saat ini yang 
kemudian menyebabkan peserta didik kurang aktif dalam belajar serta pendidik 
belum pernah mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik, oleh karena itu 
penulis mengadakan tes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik 
sebanyak 20% dari jumlah populasi kelas X (130 siswa), kemudian diperoleh hasil 
bahwa peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X 
semester ganjil Tahun Ajaran 2017/2018 pada tabel berikut: 
Table 1.1 
Hasil Studi Pendahuluan Kemampuan Berpikir Kritis Mata Pelajaran 
Biologi Materi Virus Kelas X IPA Semester Ganjil SMAN 6 Bandar 
Lampung Tahun Ajaran 2016/2017 
N
o 
















1 1 3 34 Kurang 




1,85 3 62 Baik 
3 Memberikan penjelasan 
lebih lanjut 
4 1,8 3 59 Cukup 




1,55 3 53 Cukup 
5 Membangun keterampilan 
dasar 
7 1,2 3 39 Kurang 
 
Sumber: Dokumentasi Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas  
X IPA SMAN 6 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018 
 
Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa peserta didik kelas X belum 
memiliki aspek kemampuan berpikir kritis dengan cukup baik. Kesimpilan 
tersebut juga didasarkan pada rata-rata pencapaian setiap aspek kemampuan 
berpikir kritis yaitu 34% pada aspek membuatinferensi/kesimpulan dengan 
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kategori pencapaian kurang, 62% pada aspek mengatur strategi dan taktik dengan 
kategori pencapaian baik, 59% pada aspek memberikan penjelasan lebih lanjut 
dengan kategori pencapaian cukup, 53% pada aspek memberi penjelasan 
sederhana dengan kategori pencapaian cukup, dan 39% pada aspek membangun 
keterampilan dasar dengan kategori pencapaian kurang. Nilai rata-rata pada 
masing-masing aspek kemampuan berpikir kritis dengan skala 1-3 adalah 1 pada 
aspek membuatinferensi/kesimpulan, 1,85 pada aspek mengatur strategi dan 
taktik, 1,8 memberikan penjelasan lebih lanjut, 1,55 memberi penjelasan 
sederhana, dan 1,2 membangun keterampilan dasar. 
Berkaitan dengan permasalahan yang ada di sekolah ini, mendorong 
penulis untuk mempelajarinya lebih jauh. Menemukan berbagai persoalan tersebut 
yang berhubungan dengan proses pembelajaran, penulis memilih model 
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta 
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran biologi, sehingga siswa 
menjadi aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data, serta 
menyimpulkan. Model pembelajaran yang sesuai dengan permasalahan yang ada 
yang akan peneliti terapkan di SMA Negeri 6 Bandar Lampung adalah model 
Problem Based Learning. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Eka Triyuningsih, 
yang berjudul Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa, menunjukkan bahwa Moel Problem Based Learning dapat 
mempengaruhi peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Problem Based Learning yaitu model pembelajaran yang menggunakan 
masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang 
10 
 
berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh 
pengetahuan dan konsep yang esensi dari mata pelajaran. Dalam hal ini siswa 
terlibat dalam penyelidikan untuk pemecahan masalah yang mengintegrasikan 
keterampilan dan konsep dari berbagai isi materi pelajaran. Strategi ini mencakup 
pengumpulan informasi berkaitan dengan pertanyaan, menyintesiskan, dan 
mempresentasikan penemuannya kepada orang lain.
6
 
Terdapat ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan pengertian pembelajaran 
berbasis masalah yaitu suratAz Zumar Ayat 21: 
                              
             
Artinya:Apakah engkau tidak memperhatikan, bahwa Allah telah menurunkan air 
dari langit, lalu diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi, kemudian dengan 
air itu ditumbuhkan-Nya tanam-tanaman yang bermacam-macam warnanya, 
kemudian menjadi kering, lalu engkau melihatnya kekuning-kuningan, kemudian 
dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Sungguh, pada yang demikian itu terdapat 
pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal.  
Allah SWT dalam QS Az Zumar Ayat 21 menjelaskan bahwa dengan 
memperhatikan fenomena alam disekitar mereka, maka orang-orang yang berakal 
sehat dapat mengingat betapa besarnya perhatian Allah SWT dan rahmat-Nya 
kepada hamba-hamba-Nya, dimana Dia telah memudahkan kepada mereka air 
tesebut dan menyimpannya di dalam bumi untuk maslahat mereka. Dari sana, 
mereka (orang-orang yang berakal sehat) dapat mengetahui sempurnanya 
kekuasaan Allah, dan bahwa Dia sanggup menghidupkan orang-orang yang telah 
mati sebagaimana Dia mampu menghidupkan bumi setelah matinya, dan dari sana 





mereka juga mengetahui bahwa yang berbuat demikian adalah yang berhak 
diibadahi. 
Menurut Tan Problem Based Learning(PBL) merupakan inovasi dalam 
pembelajaran karena dalam PBL kemampuan berpikir kritis siswa benar-benar 
dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, 
sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan 
kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan.
7
 Tujuan yang ingin dicapai 
oleh PBL adalah kemampuan siswa untuk berpikir kritis, analitis, sistematis, dan 
logis untuk menemukan alternatif pemecahan masalah melalui eksplorasi data 
secara empiris dalam rangka menumbuhkan sikap ilmiah.
8
 
Problem Based Learning memiliki ciri-ciri seperti; pembelajaran dimulai 
dengan pemberian ‘masalah’, biasanya ‘masalah’ memiliki konteks dengan dunia 
nyata, pemelajar secara berkelompok aktif merumuskan masalah dan 
mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan mereka, mempelajari dan mencari 
sendiri materi yang terkait dengan ‘masalah’, dan melaporkan solusi dari 
‘masalah’. Sementara pendidik lebih banyak memfasilitasi. Dari pada memberi 
materi, ia merancang sebuah skenario masalah, memberikan clue-indikasi-indikasi 
tentang sumber bacaan tamahan dan berbagai arahan dan saran yang diperlukan 
saat pemelajar menjalankan proses.
9
 Langkah-langkah proses Problem Based 
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Learning: menyadari masalah, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan data, menguji hipotesis, menentukan pilihan penyelesaian. 
Standarasesmen pembelajaran sainshendaknya ditekankan pada penilaian  
kemampuan siswa dalam real life situation. Diperlukan adanya sistem penilaian  
untuk mengatasi masalah tersebut. Penggunaanjurnal belajar sebagai refleksi 
setelah  proses pembelajaran menjadi alternatif untuk melatih caraberpikir siswa 
yang dipadukan dengan Problem Based Learning  agar  siswa  lebih  aktif. 
Rendahnya kualitas kemampuan berpikir kritis akan mempengaruhi 
kualitas hasil belajar biologi peserta didik. Kegiatan pembelajaran terbilang masih 
rendah, masih banyak guru yang tidak bisa lepas dari cara mengajar metode 
pembelajaran direct intruction. Dapat dilihat dari nilai rata-rata pada materi virus 
dengan menggunakan metode pembelajaran direct intruction pada Tabel 1.2 
sebagai berikut: 
Tabel 1.2 
Daftar Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran Virus Kelas X Semester 














1 2 3 4 
1 73-83 4 4 3 2 
73 
13 10 % Tuntas 10% 
(13 siswa) 
2 62-72 8 4 9 7 28 21 % Belum 
Tuntas 90% 
(117 siswa) 
3 51-61 14 7 5 6 32 25 % 
4 40-50 6 19 17 15 57 44 % 
Jumlah 32 34 34 30 130 100 % 
Sumber : Dokumen Nilai Hasil Ulangan Harian Mata Pelajaran Virus Peserta 
Didik Kelas XIPA SMA Negeri 6 Bandar Lampung Tahun Ajaran 




Berdasarkan Tabel 1.2 dapat diketahui bahwa nilai yang diperoleh peserta 
didik masih banyak yang belum mencapai diatas nilai rata-rata yaitu, sebanyak 
90% dengan jumlah 117 siswa sedangkan peserta didik yang memperoleh nilai di 
atas rata-rata hanya 10% dengan jumlah 13 siswa. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar pada materi virus di SMAN 6 Bandar Lampung masih tergolong 
rendah. Rendahnya hasil belajar ini bisa disebabkan oleh rendahnya kemampuan 
berpikir kritis peserta didik serta cara mengajar yang menggunakan metode 
pembelajaran ditect intruction yang berupa ceramah. Oleh sebab itu perlunya 
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi virus agar hasil 
belajar peserta didik meningkat. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian 
menggunakan model problem based learningdisertai jurnal belajar. Jurnal belajar 
ini diharapkan tidak ada siswa yang hanya diam di kelas ketika pembelajaran.  
Adanya jurnal belajar dapatmemantau apa yang dilakukan siswa ketika 
pembelajaran dan  sebagai alat ukur untuk mengetahui tingkat keaktifan siswa 
dalam pembelajaran meskipun tidak  mengawasi siswa satu-persatu. Guru tidak 
hanya mengukur kemampuan siswa  berdasarkan hasil ujian tetapi juga 
diharapkan dapat memberi pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 









B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat yang diterapkan guru 
dalam proses pembelajaran sehingga mengakibatkan rendahnya 
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi virus. 
2. Kemampuan berpikir kritis peserta didik belum pernah dilatih selama 
proses pembelajaran. 
3. Model problem based learning disertai jurnal belajar belum pernah 
diterapkan di kelas X SMA Negeri 6 Bandar Lampung. Model problem 
based learning disertai jurnal belajar diharapkan dapat memiliki pengaruh 
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi dalam beberapa hal untuk menjaga agar masalah 
tidak terlalu meluas dan menyimpang, antara lain: 
1. Model pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan model 
problem based learning, menggunakan langkah-langkah sebagai 
berikut: 1) Merumuskan masalah, 2) Menganalisis masalah, 
3)Merumuskan hipotesis, 4) Mengumpulkan data, 5)Pengujian 
hipotesis, 6)Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah ; dan 
materi dalam penelitian ini adalah virus dengan sub materi antara lain; 
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1) Pengertian virus, 2) Ciri-ciri umum virus, 3) Kasus-kasus penyakit 
yang disebabkan virus dan4) Peran virus bagi kehidupan 
2. Jurnal belajar dalam penelitian ini menggunakan isi jurnal belajar 
siswa menurut kartono antara lain; 1)pengalaman belajar, 2)materi 
yang telah dipahami, 3)materi yang belum dipahami dengan 
menyebutkan alasan dan kendalanya, 4)usaha/cara untuk mengatasinya 
dan 5)upaya pengayaan. 
3. Kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini dibatasi dengan 
indikatormenurut Ennis, antara lain; 1) Membuat inferensi/Kesimpulan 
sub indikator yang digunakan yaitu membuatdanmempertimbangkan 
suatu hasil keputusan, 2)Memberi penjelasan sederhanasub indikator 
yang digunakan yaitu menganalisis pernyataan, 3) Mengatur strategi 
dan taktiksub indikator yang digunakan yaitu Memutuskan suatu 
tindakan, 4) Memberi penjelasan lebih lanjut sub indikator yang 
digunakan yaitumengidentifikasi asumsi, 5) Membangun keterampilan 
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D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat 
pengaruh modelproblem based learning disertai jurnal belajar terhadap 
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi Virus di SMAN 6 Bandar 
Lampung? 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan dan kegunaan dalam penelitian ini adalah dengan 
model problem based learning disertai jurnal belajar meliputi: 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh modelproblem based learningdisertai jurnal belajar terhadap 
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi virus. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian yaitu: 
a) Bagi Guru 
Memberi alternatif pembelajaran biologi yang dapat dikembangkan 
menjadi lebih baik sehingga dapat dijadikan salah satu upaya untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dan memberikan 
informasi tentang pentingnya kemampuan berpikir kritis peserta 
didik. 
b) Bagi Peserta Didik 
Memberi pengalaman baru, mendorong peserta didik untuk lebih 
terlibat aktif dalam pembelajarn di kelas, sehingga dapat 
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan membuat belajar 
biologi menjadi lebih bermakna. 
c) Bagi Sekolah 
Menambah tabungan sekolah tentang cara peningkatan upaya 
berpikir kritis pada pembelajaran biologi melalui penerapan model 
Problem Based Learning disertai jurnal belajar. 
d) Bagi Peneliti Lain 
Dapat menambah khasanah ilmu mengenai model Problem Based 
Learning disertai jurnal belajar dan sebagai referensi untuk 
penelitian selanjutnya. 
F. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup kajian penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian ini menggunakan model Problem Based Learning disertai jurnal 
belajar yang menekankan pada kemampuan berpikir kritis pada materi 
virus. 
2. Sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas X MIPA 5 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas X MIPA 3 sebagai kelas kontrol. 
3. Penelitian ini telah dilaksanakan di SMAN 6 Bandar Lampung yang 
berada di Jl. KH. Agus Anang No. 35, Ketapang, Kota Bandar Lampung. 
4. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan September hingga Oktober 2019 







A. Model Problem Based Learning 
1. Hakikat Pembelajaran Biologi 
Biologi sebagai salah satu bagian dari sains yang merupakan ilmu 
pengetahuan yang mempelajari tentang makhluk hidup dan segala sesuatu 
yang berkaitan dengan makhluk hidup. Biologi lahir dan berkembang dengan 
pesat melalui pengamatan dan eksperimen. Sejalan dengan peningkatan 
kebutuhan hidup manusia, maka berbagai cabang ilmu Biologi terus 
mengalami perkembangan sehingga muncullah cabang-cabang ilmu biologi 
yang baru sebagai hasil penggabungan antar cabang Biologi yang sudah ada 
seperti, Bioteknologi, Biofisika, dan Biokimia. Sesuai dengan sifat sains yang 
dapat dibuktikan kebenarannya maka dalam upaya memecahkan masalah yang 
dihadapi, para saintis menggunakan langkah kerja yang teratur, sistematis, dan 
terkontrol. Sejalan dengan kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, berkembang pula biologi sebagai salah satu ilmu pengetahuan yang 
sangat berperan dalam membantu meningkatkan kesejahteraan manusia. 
Tujuan dalam mempelajari biologi yaitu: 
1. Memahami konsep dan saling keterkaitan antara salingtemas. 
2. Mengembangkan keterampilan dasar biologi untuk menumbuhkan 
nilai dan sikap ilmiah, dan  
19 
 
3. Menerapkan konsep biologi untuk menghasilkan karya teknologi 
yang berkaitan dengan kebutuhan manusia. 
2. Pengertian Model Problem Based Learning 
Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat 
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing 
pembelajaran di kelas atau yang lain.
11
 Model pembelajaran dapat dijadikan 
pola pilihan, artinya para guru boleh memolih model pembelajaran yang 
sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya. Salah satu 
alternative model pembelajaran yang memungkinkan dikembangkannya 
keterampilan berpikir siswa (penalaran, komunikasi, dan koneksi), 
keterampilan memecahkan masalah, dan pengaturan diri siswa (self 
regulation) adalah Problem Based Learning. 
Model Problem Based Learning (PBL) merupakan model 
pembelajaran yang didesain menyelesaikan masalah yang disajikan. Menurut 
Areds, PBL merupakan model pembelajaran yang menyuguhkan berbagai 
situasi bermasalah yang autentik dan bermakna kepada peserta didik, yang 
dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi dan penyelidikan. PBL 
membantu peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis 
dan keterampilan menyelesaikan masalah. Menurut Ni Made, penerapan 
model Problem Based Learning dimaksudkan untuk meningkatkan partisipasi 
dan prestasi belajar peserta didik karena melalui pembelajaran ini peserta 
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didik belajar bagaimana menggunakan konsep dan proses interaksi untuk 
menilai apa yang mereka ketahui, mengumpulkan informasi dan secara 




Problem Based Learning pertama kali diperkenalkan pada awal tahun 
1970-an di Universitas Mc Master Fakultas Kedokteran Kanada, sebagai satu 
upaya menemukan solusi dalam diagnosis dengan membuat pertanyaan-
pertanyaan sesuai situasi yang ada.
13
 Menurut Tan, Problem Based Learning 
merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam PBL kemampuan 
berpikir siswa benar-benar dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok 
atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, 
menguji, dan mengembangkan kemampuan berpikirnya secara 
berkesinambungan. Bound, Feletti, dan fogarty mengemukakan bahwa 
Problem Based Learning adalah inovasi yang paling signifikan dalam 
pendidikan. Strategi pembelajaran berbasis masalah juga merupakan 
pendekatan pembelajaran dengan membuat konfrontasi kepada siswa dengan 
masalah-masalah praktis, berbentuk ill-structured atau open-endedmelalui 
stimulus dalam belajar.
14
 Margetson mengemukakan bahwa PBM membantu 
untuk meningkatkan perkembangan keterampilan belajar sepanjang hayat 
dalam pola piker yang terbuka, reflektif, kritis, dan belajar aktif. PBL 
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memfasilitasi keberhasilan memecahkan masalah, komunikasi, kerja 




Model Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang 
dirancang berdasarkan masalah yang riil kehidupan yang bersifat tidak 
terstruktur (ill-structured), terbuka, dan mendua. Melalui model PBL, siswa 
dirangsang untuk melakukan penyelidikan atau inkuiri dalam menemukan 
solusi-solusi terhadap masalah yang dihadapinya.
16
 Menurut Trianto, model 
Problem Based Learning merupakan suatu model pembelajaran yang 
didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan 
autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari 
permasalahan yang nyata. Sama halnya menurut Yatim Riyanto, model 
Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang dapat 
membantu peserta didik untuk aktif dan mandiri dalam mengembangkan 
kemampuan berpikir memecahkan masalah melalui pencarian data sehingga 
diperoleh solusi dengan rasional dan autentik. 
Menurut Depdiknas, Problem Based Learning (PBL), yaitu model 
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks 
bagi siswa untuk belajar tentang berpikir kritis dan keterampilan pemecahan 
masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi dari 
mata pelajaran. Dalam hal ini siswa terlibat dalam menyelidiki untuk 
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pemecahan masalah yang mengintegrasikan keterampilan dan konsep dari 
berbagai isi materi pelajaran. Model ini mencakup pengumpulan informasi 
berkaitan dengan pertanyaan, menyintesiskan, dan mempresentasikan 
penemuannya kepada orang lain.
17
 
3. Langkah-Langkah Problem Based Learning 
Problem Based Learning memiliki prosedur yang jelas dalam 
melibatkan peserta didik untuk mengidentifikasi permasalahan. John Dewey, 
menjelaskan 6 langkah strategi pembelajaran berdasarkan masalah yang 
kemudian dinamakan metode pemecahan masalah (problem solving), yaitu: 
a. Merumuskan masalah, yakni langkah peserta didik dalam menentukan 
masalah yang akan dipecahkan. 
b. Menganalisis masalah, yakni langkah peserta didik meninjau masalah 
secara kritis dari berbagai sudut pandang. 
c. Merumuskan hipotesis, yakni langkah peserta didik dalam 
merumuskan pemecahan masalah berdasarkan pengetahuan yang 
dimilikinya. 
d. Mengumpulkan data, yakni langkah peserta didik untuk mencari 
informasi dalam upaya pemecahan masalah. 
e. Pengujian hipotesis, yakni langkah peserta didik untuk merumuskan 
kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakan hipotesis yang 
diajukan. 
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f. Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, yakni langkah peserta 




4. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning 
Adapun kelebihan dan kekurangan model problem based learning 
adalah: 
1) Kelebihan 
a) Pemecahan masalah merupakan teknik yang bagus untuk 
memahami isi pembelajaran. 
b) Pemecahan masalah dapat merangsang kemampuan peserta didik 
untuk menemukan pengetahuan baru bagi mereka. 
c) Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta 
didik. 
d) Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik untuk 
menerapkan pengetahuan mereka dalam kehidupan sehari-hari. 
e) Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik 
mengembangkan pengetahuannya serta dapat digunakan sebagai 
evaluasi diri terhadap hasil maupun proses belajar. 
f) Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik untuk berlatih 
berfikir dalam menghadapi sesuatu. 
g) Pemecahan masalah dianggap menyenangkan dan lebih digemari 
peserta didik. 
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h) Pemecahan masalah mengembangkan keterampilan berpikir kritis 
dan kemampuan menyesuaikan dengan pengetahuan baru. 
i) Pemecahan masalah memberi kesempatan peserta didik untuk 
mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam kebidupan nyata. 
j) Pemecahan masalah mengembangkan minat belajar peserta didik.19 
2) Kekurangan  
a) Ketika siswa tidak dapat memiliki minat atau tidak mempunyai 
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk 
dipecahkan, mereka merasa enggan untuk mencoba. 
b) Keberhasilan pembelajaran berbasis masalah membutuhkan cukup 
waktu untuk persiapan. 
c) tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan 
masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar 




B. Jurnal Belajar  
Beberapa ahli menyebut jurnal belajar (learning journal)dengan jurnal 
refleksi belajar (reflective learning journal). Menulis jurnal adalah menulis 
refleksi yang disengaja yang digunakan dalam berbagai lingkungan belajar 
untuk memfasilitasi belajar dan mendukung pengembangan wawasan, refleksi, 
kesadaran kognitif, berpikir kritis dan untuk mempromosikan pertumbuhan 
pribadi.  
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Bagi guru pembuatan jurnal belajar oleh siswa sangat membantu dalam 
menilai kinerja siswa selama proses pengerjaan dan membandingkan dengan 
hasil yang diperoleh. Menurut Hiemstra, sebagian besar siswa dan guru 
menggunakan jurnal belajar untuk menindak lanjuti belajarnya, 
memperpanjang pengetahuan dan keterampilan yang telah diperolehnya dari 
kegiatan pembelajaran di kelas sehingga pembelajaran yang dilakukan lebih 
bermakna. Melalui refleksi seseorang dapat lebih mengenali dirinya, 
mengetahui permasalahan dan memikirkan solusi untuk permasalahan 
tersebut. Menurut Ong R, jurnal belajar dapat membantu meningkatkan skor 
pengalaman belajar dengan memfasilitasi siswa untuk membuat makna dari 
proses belajarnya, sehingga memungkinkan siswa untuk mendapatkan  
pemahaman yang lebih baik juga meningkatkan kesadaran metakognitif siswa 
dan menjadikan siswa lebih disiplin.  
Dalam pembuatan jurnal refleksi memerlukan perkembangan sikap dan 
kebolehan seperti keterbukaan, kerelaan untuk menerima tanggung jawab 
untuk membuat keputusan dan mengambil tindakan. Menurut Kartono, 









Table 2.1  
Isi Jurnal Belajar Siswa Menurut Kartono 
No Isi Kegiatan Siswa 
1 Pengalaman belajar Siswa menulis secara ringkas 
pengalaman belajarnya 
2 Materi yang telah 
dipahami 
Siswa menulis topik-topik yang telah 
dipahaminya 
3 Materi yang belum 
dipahami dengan 
menyebutkan alasan dan 
kendalanya 
Siswa menulis topik-topik atau materi 
yang belum dipahami/kendala dengan 
menyebutkan alas an, baik berakaitan 
dengan materi yang belum 
dipahaminya. 
4 Usaha/cara untuk 
mengatasinya 
Siswa menulis cara-cara mengatasi 
kendala atau hambatan yang 
dipahaminya, seperti bertanya kepada 
teman sebaya, guru, orang tua, belajar 
mandiri, privat les dan lain-lain. 
5 Upaya pengayaan Siswa menulis kegiatan belajar dari 
sumber lain (seperti internet, televise, 
dan ensklopedi). 
Menurut KartonoLearning journal dapat digunakan untuk:  
a. memberi gambaran yang sesunguhnya mengenai pertumbuhan 
pemahaman dari suatu materi atau pengalaman seseorang. 
b. menunjukkan perkembangan belajar sesorang. 
c. menjaga rekaman pikiran dan ide seseorang melalui pengalaman 
belajarnya. 




Jadi inti dari penulisan  jurnal belajar adalah membantu seseorang 
untuk merefleksikan tentang proses belajarnya 
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C. Kemampuan Berpikir Kritis 
1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 
Berpikir kritis menurut Ennis: Berpikir kritis adalah berpikir secara 
beralasan dan reflektif dengan menekankan pada pembuatan keputusan 
tentang apa yang harus diyakini atau dilakukan.
22
 Berdasarkan definisi 
tersebut terdapat empat kata kunci yaitu reflektif, terfokus, keputusan, dan 
keyakinan. Reflektif mengandung makna bahwa dalam prosesnya berpikir 
dilakukan dengan menghubungkan antara hal-hal yang bersifat tatanan 
konseptual dan tatanan empiris untuk mendapat kesimpulan. Dalam hal ini 
proses tidak hanya mendapatkan solusi masalah tetapi yang lebih penting 
adalah pemahaman yang lebih baik tentang hakikat masalah itu sendiri. 
Berpikir kritis juga terfokus dalam arti kata tidak hanya berpikir, tetapi 
kita berpikir tentang sesuatu yang ingin kita pikirkan. Tujuan berpikir 
secara kritis adalah memberikan penilaian terhadap informasi dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kita dapat membuat keputusan yang tepat. 
Akhirnya tidak seperti pemecahan masalah isi berpikir kritis merupakan 
keyakinan atau motif yang ingin diuji secara lebih tepat. 
Hal yang perlu diingat adalah bahwa segala bentuk berpikir kritis, 
tidak mungkin dapat dilakukan tanpa komponen utama yaitu pengetahuan. 
Pengetahuan merupakan sesuatu yang digunakan untuk berpikir secara 
kritis dan juga diperoleh sebagai hasil berpikir kritis. Pengetahuan 
merupakan sumber dalam memberikan timbangan terhadap informasi, dan 
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juga membantu kita meneliti secara cermat tujuan dan sasaran kita. 
Pengetahuan dalam bentuk strategi secara aktif akan membentuk arahan 
dalam pemecahan masalah. Hal penting lainnya yaitu inferensi atau 
kesimpulan merupakan tahapan yang penting dalam berpikir kritis karena 
hal itu memungkinkan individu mampu memahami situasi secara lebih 
dalam dan bermakna. 
2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
Menurut Ennis, ada 5 indikator berpikir kritis yang 
dikelompokkannya dalam lima aktivitas besar yaitu: 
1) Memberikan penjelasan sederhana, yang terdiri atas: memfokuskan 
pertanyaan, menganalisis argument, serta bertanya dan menjawab 
pertanyaan klarifikasi dan pertanyaan yang menantang. 
2) Membangun keterampilan dasar, yang terdiri atas mempertimbangkan 
kredibilitas suatu sumber dan mengobservasi dan mempertimbangkan 
hasil observasi 
3) Menyimpulkan, yaitu terdiri atas: membuat deduksi dan 
mempertimbangkan hasil deduksi, menginduksi atau 
mempertimbangkan hasil induksi dan membuat dan 
mempertimbangkan nilai keputusan. 
4) Membuat penjelasan lebih lanjut, yang terdiri atas: mengidentifikasi 
asumsi. 





Berdasarkan indikator diatas, pada penelitian ini indikator berpikir 
kritis yang dinilai berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis menurut 
H.Robert Ennis. Dari indikator-indikator tersebut yang digunakan pada 
penelitian hanya indikator membuat dan mempertimbangkan suatu hasil 
keputusan, memutuskan suatu tindakan, mengidentifikasi asumsi, 
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menganalisis pernyataan/argument, mengajukan dan menjawab pertanyaan 
klarifikasi dan mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber dikarenakan 
indikator tersebut memiliki tingkat penguasaan yang kurang baik. Kurangnya 
tingkat penguasaan dapat dilihat pada Tabel 1.1 Hasil Studi Pendahuluan 
Kemampuan Berpikir Kritis. 
 
D. Kajian Materi Virus 
Materi virus yang dipilih untuk menerapkan model problem based 
learningdisertai jurnal belajar terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 
didik dalam proses pembelajaran biologi. 
Tabel 2.2 





Indikator Materi Point Materi 







































































































































































































(Sumber: Silabus SMA Negeri 6 Bandar Lampung) 
Virus merupakan salah satu materi pembelajaran pada mata pelajaran 
biologi yang memiliki konsep yang dapat memfasilitasi peserta didik supaya dapat 
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis melalui sebuah eksperimen yang akan 
disajikan. Model pembelajaran yang digunakan pada materi virus yaitu model 
Problem Based Learning yang dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis 
peserta didik. Sehingga peserta didik akan mudah memahami konsep sistem 
reproduksi virus selaras untuk diterapkan dengan model Problem Based Learning 
dan materi peran virus dalam kehidupan juga termasuk kedalam pembelajaran 
ilmu pengetahuan alam khususnya Biologi yang memungkinkan peserta didik 











Definisi virus secara umum ialah parasit berukuran mikroskopik dengan 
menginfeksi sel organisme biologis. Menurut para ahli biologi virus 
merupakan peralihan antara makhluk hidup dengan benda mati. Virus 
dikatakan peralihan, sebab virus memiliki ciri-ciri virus seperti makhluk 
hidup yakni memiliki DNA dan dapat berkembang biak pada sel hidup. 
Dan virus memiliki ciri-ciri benda mati yakni tidak memiliki protoplasma 
dan dapat dikristalkan. Pada dasarnya virus adalah materi genetik yang 
telah dikelilingi oleh protein. 
Ciri-ciri 
virus. 
A. Ciri-ciri Umum Virus 
1) Virus bisa bersifat seperti benda hidup, contohnya bisa 
berkembang biak jika berada di dalam sel hidup. 
2) Berukuran sangat kecil, yaitu antara 20 dan 300 nm. 
3) Memiliki satu asam nukleat, DNA atau RNA saja. 
4) Virus bisa bersifat seperti benda mati, contohnya tidak melakukan 
metabolisme, tidak bernapas, tidak bergerak, dan berbentuk 
kristal jika berada di luar sel hidup. 





                   
         
27. Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang 
ke dalam malam. Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati, dan 
Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup. dan Engkau beri rezki siapa 
yang Engkau kehendaki tanpa hisab (batas)". 
 
Berdasarkan quran surat Ali Imran ayat 27 menjelaskan bahwa Allah 
SWT dapat mengeluarkan yang hidup dari yang mati, dan mengeluarkan 
yang mati dari yang hidup sebagaimana sifat yang dimiliki oleh virus, 
yaitu dapat disebut makhluk hidup dan dapat  juga disebut benda mati. 
B. Struktur Virus 









Kepala bagian dalam mengandung asam nukleat, sedangkan bagian 
luarnya diselubungi oleh kapsid. Untuk virus bakteriofag, kepalanya 
berbentuk polihedral dengan jenis asam nukleatnya DNA. 
b. Kapsid 
Kapsid merupakan selubung luar virus yang mengandung banyak 
subunit protein yang disebut kapsomer. Kapsid terdiri dari beberapa 
bentuk, sehingga berpengaruh pada bentuk virusnya. 
c. Asam nukleat 
Asam nukleat yang dimiliki virus hanya satu, yaitu DNA atau RNA 
saja. Asam nukleat inilah yang nantinya berfungsi sebagai informasi 
genetik untuk replikasi. 
d. Leher 
Leher merupakan penghubung antara kepala dan ekor. Leher 
berfungsi sebagai saluran keluarnya asam nukleat menuju ekor. 
e. Ekor 
Ekor virus terdiri dari serabut ekor dan lempeng dasar. Ekor ini 






Penyakit yang disebabkan oleh virus, baik pada manusia, 
hewan, dan tumbuhan adalah sebagai berikut: 
a) AIDS disebabkan oleh HIV, yaitu Human Immunodeficiency Virus. 
b) Flu disebabkan oleh virus influenza atau parainfluenza. 
c) Campak disebabkan oleh Morbilivirus. 
d) Mosaik disebabkan oleh TMV atau Tobacco Mosaic Virus. 
e) Flu burung disebabkan oleh HPAIV yaitu High Pathogenic Avian 
Influenza Virus. 
f) Rabies disebabkan oleh Rhabdovirus. 
 
Didalam Al-qur’an, Allah SWT berfirman dalam surah Al-Baqarah 
ayat 26: 






                      
             
26. Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa 
nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang 
beriman, Maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan 
mereka, tetapi mereka yang kafir mengatakan: "Apakah maksud Allah 
menjadikan ini untuk perumpamaan?." dengan perumpamaan itu banyak 
orang yang disesatkan Allah, dan dengan perumpamaan itu (pula) banyak 
orang yang diberi-Nya petunjuk. dan tidak ada yang disesatkan Allah 
kecuali orang-orang yang fasik. 
 Berdasarkan quran surat Al-Baqarah ayat 26 Allah SWT 
mengambil perumpamaan berupa nyamuk dimana dalam proses 
penyebaran virus, nyamuk berperan sebagai vektor, dan makhluk yang 
lebih rendah dari nyamuk (virus), walaupun virus sangat kecil dan lemah, 
tetapi virus memiliki kecerdasan yang luar biasa. Salah satu contohnya 
adalah  virus HIV. Kecerdasan yang dimiliki oleh virus HIV ini, yakni 
virus ini mengetahui sel T (sel lymfosit T) yang merupakan sel 
pertahanan tubuh manusia yang paling utama. Apabila sel T ini 





Peran virus dalam kehidupan telah dikembangkan oleh para ilmuan 
biologi sebagai berikut: 
a) Virus memiliki selubung yang tersusun dari subunit protein. 
Protein selubung dari virus ini bisa dimanfaatkan untuk membuat 
vaksin protein agar terbentuk respon kekebalan tubuh untuk melawan 
penyakit. 
b) Bisa digunakan untuk terapi gen melalui rekayasa genetika. 
c) Pengobatan secara biologis, yaitu dengan melemahkan atau 
membunuh bakteri yang bersifat patogen. 
d) Ilmuwan dari Inggris berhasil menginokulasi partikel virus 
dan mencampurnya dengan senyawa Fe atau besi untuk membuat 
kapasitor. 
e) Sebagai biopestisida, yaitu pestisida biologis di bidang 
pertanian yang tidak mencemari lingkungan. 
f) Produksi interferon, yaitu senyawa yang mampu mencegah 
replikasi virus di dalam inang. 
g) Pembuatan hormon insulin, dengan cara mencangkokkan 
virus ke dalam gen penghasil insulin dalam tubuh bakteri agar 






E. Penelitian Relevan 
Model problem based learning disertai jurnal belajar diterapkan pada 
proses pembelajaran diharapkan dapat mempengaruhi kemampuan berpikir 
kritis peserta didik. Berikut beberapa penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini yaitu: 
Penelitian yang dilakukan oleh Diah Apriyanti, mengenai pengaruh 
model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir kritis 
peserta didik kelas X SMA Al-Kautsar Bandar Lampung tahun pelajaran 
2015/2016, penelitiannya menyatakan bahwa hasil perhitungan menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata postest kelas eksperimen sebesar 82,569 dan kelas 
kontrol sebesar 72,188. Maka pada penelitiannya dinyatakan bahwa terdapat 
pengaruh pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir kritis 
peserta didik kelas X SMA Al-Kautsar Bandar Lampung.
24
 
Berdaarkan penelitian yang dilakukan oleh Henra Saputra Tanjung dan 
Siti Aminah Nobaban, mengenai pengembangan perangkat pembelajaran 
matematika berorientasi model pembelajaran berbasis masalah untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMA se-Kuala Nagan Raya 
Aceh. Penelitiannya menunjukkan bahwa model pembelajaran bebasis 
masalah dapat mendorong siswa untuk berpikir terhadap ide-ide yang abstrak 
dan kompleks. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian 
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Penelitian yang dilakukan oleh Susilawati, Jamaludin dan Imam 
Bachtiar, mengenai pengaruh model pembelajaran berbasis masalah 
berbantuan multimedia terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 
VII SMP Negeri 2 Mataram. Jenis penelitian ini adalah Quasy experiment 
dengan desain penelitian non Equivalent pretest-postes control group design. 
Menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis masalah berbantuan 




Penelitian yang dilakukan oleh Erin Radien Simbolon dan Fransisca 
Sudargo, mengenai pengaruh pembelajaran berbasis masalah dan 
pembelajaran konstektual terhadap berpikir kritis siswa SMP. Penelitiannya 
mengguankan desain penelitian The Matching Pretest-Postest control group. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belajar melalui 
pembelajaran berbasis masalah memiliki nilai rata-rata N-gain 0,41, sehingga 
berdasarkan data penelitian tersebut, pembelajaran berbasis masalah dapat 
membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
27
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Farisi, Abdul 
Hamid, dan Melvina, menyatakan dalam penelitiannya bahwa pembelajaran 
berbasis masalah yang menggunakan pendekatan kuantitatif dalam bentuk 
penelitian eksperimen terdapat pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 
siswa pada konsep suhu dan kalor di SMP dengan hasil hipotesis 
menunjukkan thitung = 6,71 dan ttabel = 1,68, berdasarkan hasil tersebut maka 
peneliti menyarankan untuk menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah dalam mengajar pelajaran fisika.
28
 
Berdasarkan pemaparan penelitian yang telah dilakukan diatas, 
penelitimengangkat judul penelitian “ Pengaruh model Problem Based 
Learning disertai jurnal belajar terhadap kemampuan berpikir kritis pada 
materi virus peserta didik kelas X di SMA Negeri 6 Bandar Lampung”. Dari 
penelitian relevantersebut peneliti berkeyakinan bahwa model Problem Based 
Learning disertai jurnal dapat memberi pengaruh terhadap kemampuan 
berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 6 
BandarLampung. 
F. Kerangka Berfikir 
Biologi sebagai salah satu bagian dari sains yang merupakan ilmu 
pengetahuan yang mempelajari tentang makhluk hidup dan segala sesuatu 
yang berkaitan dengan makhluk hidup. Kurikulum biologi menyediakan 
berbagai pengalaman belajar, untuk memahami konsep dan proses sains. 
Fungsi dan tujuan mata pelajaran biologi yaitu menanamkan kesadaran 
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terhadap keindahan dan keteraturan alam, sehingga siswa dapat dapat 
meningkatkan penguasaan sains dan teknologi. Tujuan dalam mempelajari 
biologi yaitu memahami konsep dan saling keterkaitan antara salingtemas, 
kedua adalah mengembangkan keterampilan dasar biologi untuk 
menumbuhkan nilai dan sikap ilmiah, dan ketiga adalah menerapkan konsep 
biologi untuk menghasilkan karya teknologi yang berkaitan dengan kebutuhan 
manusia. 
Kerangka iberfikir idalam ipenelitian iperlu idikemukakan iuntuk 
imengetahui iketerkaitan iantara ivariabel ibebas idan ivariabel iterikat idalam 
ipenelitian iini. iTerdapat idua ivariabel idalam ipenelitian iini, iyaitu ivariabel 
ibebas iadalah imodel iproblem ibased ilearning idisertai ijurnal ibelajar idan 
ivariabel iterikat iadalah ikemampuan iberpikir ikritis. 
Model iproblem ibased ilearning idisertai ijurnal ibelajar idapat 
imempengaruhi ikemampuan iberpikir ikritis ipada ipeserta ididik. iDengan 
imenerapkan imodel iproblem ibased ilearning imerupakan isalah isatu 
ipembelajaran iyang imampu imenciptakan isuasana ibelajar ipeserta ididik 
iyang iaktif, imemupuk ikerjasama iantar ipeserta ididik, idan imelatih 
ikemampuan iberpikir iserta ipengaturan idiri isehingga idapat imemecahkan 
imasalah. iModelipembelajaran iini idapat imeningkatkan ikemampuan iberpikir 
ikritis ipeserta ididik ipada imateri ivirus. 
Jurnal ibelajar iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ijurnal 
irefleksi. iDalam ikegiatan ipembelajaran ihendaknya ipeserta ididik idiajak 
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iuntuk iberinteraksi idengan iseluruh ipeserta ibelajar iyang iada ididalam ikelas. 
iInteraksi iini iharus iberlangsung isecara iberkesinambungan isehingga 
ipendidik itidak iterlalu imendominasi ikegiatan ipembelajaran iyang 
iberlangsung ipada isaat iitu i(Teacher icentered). iPendidik iharus imemberikan 
ikesempatan ikepada ipeserta ididik iuntuk imengembangkan ikemampuan 
iberpikirnya iyakni imelalui ijurnal ibelajar. iSelain iitu ijuga ikesempatan 
iberinteraksi iakan imengembangkan ikemampuan ipeserta ididik idalam 
imengkomunikasikan iidea itau igagaasan imengenai imateri ivirus. 
Keterampilan iberpikir ikritis itidak idatang idengan isendirinya, iharus 
iada iupaya-upaya isistematis iuntuk imencapainya, iketerampilan iberpikir 
ikritis ijuga imerupakan isalah isatu imodal iutama ibagi isiswa idalam 
imempelajari isains, ikhususnya ibiologi. iIndikator iyang idigunakan iuntuk 
imengukur ikemampuan iberpikir ikritis iadalah isebagai iberikut imemberikan 
ipenjelasan isederhana, ikedua iadalah imembangun iketerampilan idasar, 
iketiga iadalah imenyimpulkan, ikeempat iadalah imemberikan ipenjelasan 
ilanjut idan ikelima iadalah imengatur istrategi idan itaktik. iAdapun ibagan 








































































4. Memberikan ipenjelasan 
ilanjut 
5. Mengatur istrategi idan 
itaktik 
Materi iVirus iKelas iX 














G. Hipotesis iPenelitian 
Hipotesis imerupakan idugaan iyang ibersifat isementara imengenai 
isuatu isubjek iyang iakan idibuktikan ikebenarannya imelalui isuatu ipenelitian. 
iBerdasarkan irumusan imasalah ipenelitian, ipeneliti imemberikan ihipotesis 
iyaitu iadanya ipengaruh imodel iproblem ibased ilearning idisertai ijurnal 






A. Tempat iPenelitian 
Penelitian iini idilaksanakan idi iSMA iNegeri i6 iBandar iLampung 
iyang iberada idi iJl. iKH. iAgus iAnang iNo. i35, iKetapang, iKota iBandar 
iLampung. 
B. Waktu iPenelitian i 
Penelitian iini idilaksanakan idisemester iganjil idi iSMA iNegeri i6 
iBandar iLampung ikelas iX iMipa itahun iajaran i2019/2020 
C. Metode iPenelitian 
Metode iadalah icara iyang idigunakan ipenulis idalam imelaksanakan 
ipenelitian iuntuk imenemukan, imengembangkan, idan imenguji ikebenaran 
isuatu ipenelitian. iMenurut iSugiyono, imetode ipenelitian ipendidikan idapat 
idiartikan isebagai icara iilmiah iuntuk imendapatkan idata iyang ivalid idengan 
itujuan idapat iditemukan, idikembangkan, idan idibuktikan, isuatu 
ipengetahuan itertentu isehingga ipada igilirannya idapat idigunakan iuntuk 
imemahami, imemecahkan, idan imengantisipasi imasalah idalam ibidang 
ipendidikan.
29
 iPenelitian iini imenggunakan imetode ikuantitatif iyaitu imetode 
iyang idigunakan iuntuk imeneliti ipada ipopulasi idan iteknik isampel itertentu, 
iteknik ipengambilan isampel ipada iumumnya idilakukan isecara irandom, 
ipengumpulan idata imenggunakan iinstrumen ipenelitian, ianalisis 
                                                             
29
 iSugiyono, i“Metode iPenelitian iKuantitatif, iKualitatif, idan iR&D”, i(Bandung: 
iAlfabeta, i2013), ih.6 
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 Jenis ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ipenelitian 
ieksperimen ikarena iterdapat iperlakuan i(Treatment). iJenis ipenelitian 
ieksperimen idapat idiartikan isebagai imetode ipenelitian iyang idigunakan 
iuntuk imencari ipengaruh iperlakuan itertentu iterhadap iyang ilain idalam 
ikondisi iyang iterkendalikan.
31
 iJenis ieksperimen iyang idigunakan ipada 
ipenelitian iini imenggunakan idesain ipenelitian iQuasy iExperimental iDesign 
idengan ijenis iPosttest iOnly iControl iDesign.
32
 iQuasy iExperimental iDesign 
iyaitu idesain iyang imemiliki ikelompok ikontrol itetapi itidak iberfungsi 




  Penelitian iyang iakan ipeneliti ilakukan iresponden idikelompokkan 
imenjadi idua ikelompok. iKelompok ipertama iadalah ikelompok ieksperimen 
iyaitu ipeserta ididik iyang imendapat iperlakuan ipembelajaran ibiologi idengan 
ipenerapan iProblem iBased iLearning. ikelompok ikedua iadalah ikelompok 
ikontrol iyaitu ipeserta ididik iyang imendapat iperlakuan ipembelajaran ibiologi 
idengan ipenerapan imodel idirect iinstruction. iKedua ikelompok itersebut 
idiasumsikan isama idalam isegi iyang irelevan idan ihanya iberbeda idalam 
iperlakuan iyang idiberikan. 
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Kelompok i Perlakuan Posttest 
Kelas iEksperimen X1 T2 
Kelas iKontrol X2 T2 
 Keterangan: 
X1 i: iMenggunakan imodel iProblem iBased iLearning i 
X2 i: iMenggunakan imodel idirect iinstruction 
T2 i: iTes iakhir i(Posttest) isoal ikemampuan iberpikir ikritis 
D. Variabel iPenelitian 
Menurut iSugiyono ivariabel imerupakan iobjek ipenting iyang imenjadi 
ipusat ipenelitian idan ibervariasi idalam isuatu ipenelitian.
34
 iDalam ipenelitian 
iini iterdapat ivariabel ibebas i(independent ivariabel) idan ivariabel iterikat 
i(dependent ivariabel) iberikut iini: 
1. Variabel ibebas i(independent ivariabel) 
Variabel ibebas iadalah ivariabel iyang imempengaruhi iatau 
iyang imenjadi isebab iperubahannya iatau itimbulnya ivariabel 
iindependent iatau ivariabel iterikat. iVariabel ibebas iatau ivariabel iX 
idalam ipenelitian iini iadalah imodel iProblem iBased iLearning 
idisertai ijurnal ibelajar. 
2. Variabel iterikat i(dependent ivariabel) 
Variabel iterikat iatau idisebut ijuga ivariabel itak ibebas, 
ivariabel iterpengaruh iatau ivariabel idependent iadalah ivariabel iyang 
idipengaruhi iatau iyang imenjadi iakibat ikarena iadanya ivariabel 
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ibebas. iVariabel iterikat iatau ivariabel iY iadalah ikemampuan iberpikir 
ikritis ipesrta ididik. 
 
Bagan i3.1 




X : iModel iProblem iBased iLearning 
Y : iKemampuan iBerpikir iKritis 
 
E. Populasi, iSampel idan iTeknik iSampling 
1. Populasi i 
Populasi idalam ipenelitian iini iadalah i iseluruh ipeserta ididik 
ikelas iX iSMAN i6 iBandar iLampung, iTahun iPelajaran i i2018/2019, 
isebanyak i4 ikelas iMIPA idapat idilihat ipada iTabel i3.2 idibawah iini: 
i 
Tabel i3.2 
Data iJumlah iPeserta iDidik iKelas iX iIPA iSMAN i6 iBandar 
iLampung iTahun iAjaran i2018/2019 
 
Kelas Jumlah iPeserta iDidik 
X iMIPA i1 30 iorang 
X iMIPA i2 28 iorang 
X iMIPA i3 24 iorang 
X iMIPA i4 26 iorang 
X iMIPA i5 25 iorang 
Jumlah 133 iorang 





2. Sampel iPenelitian 
Sampel iyang idiambil idalam ipenelitian iini iterdiri idari idua 
ikelas, iyaitu ikelas iX iIPA i5 i(25 ipeserta ididik) isebagai ikelas 
iEksperimen iyang iditerapakan imodel iproblem ibased ilearning 
idisertai ijurnal ibelajar idan ikelas iX iIPA i3 i(24 ipeserta ididik) 
isebagai ikelas ikontrol iyang iditerapkan imenggunakan imodel 
ipembelajaran idirect iintruction. 
3. Teknik iSampling 
Teknik isampling iadalah icara iuntuk imenentukan isampel 
iyang ijumlahnya isesuai idengan iukuran isampel iyang iakan idijadikan 
isumber idata isebenarnya, idengan imemperhatikan isifat-sifat idan 
ipenyebaran ipopulasi iagar idiperoleh isampel iyang irefresentatif.
35
 
iTeknik iyang idiambil ipada ipenelitian iini iadalah iTeknik iAcak 
iKelas iyaitu imembuat iundian idari ijumlah ikelas iyang iada idan 
idilakukan ipengundian idua ikali. iMaka idiperoleh ikelas ieksperimen 
iyaitu ikelas iX iMipa i5 idan ikelas ikontrol iyaitu ikelas iX iMipa i3. 
iPengambilan ianggota idari ipopulasi idilakukan isecara iacak itanpa 
imemperhatikan istrata iyang iada ididalam ipopulasi itersebut. iSetiap 
ikelas imemiliki ikesempatan iyang isama iuntuk imenjadi isampel 
ipenelitian, idenganialasan iseluruh ipeserta ididik idianggap imemiliki 
ikemampuan iyang isama iatau ihomogen. I 
 
                                                             
35
 iMargono, iOp.cit, ih.125. 
47 
 
4. Teknik ipengumpulan idata 
Teknik ipengumpulan idata imerupakan ilangkah iyang ipaling 
iutama idalam ipenelitian, ikarena idata imerupakan isalah isatu 
ikomplemen iuntuk imelakukan ipenelitian. iPengumpulan idata idapat 
idilakukan idengan iberbagai isetting, iberbagai isumber idan iberbagai 
icara. iTeknik ipengumpulan idata iyang idigunakan ipeneliti iyaitu: 
 
1. Tes 
 Tes iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iuntuk 
imengukur ikemampuan iberfikir ikritis ibiologi ipeserta ididik 
iterhadap imateri iyang itelah idipelajari. iTes iyang iakan idiberikan 
ikepada ipeserta ididik iberbentuk isoal iessay itentang imateri ivirus. 
iTes iini iberupa ites itertulis. iPenilaian ites iberpedoman ipada 
ihasil itertulis ipeserta ididik iterhadap iindikator-indikator 
ikemampuan iberfikir ikritis ibiologi. iTes ihasil ibelajar iyang 
idigunakan, isama idengan ites ihasil ibelajar iyang idisusun 
iberdasarkan irumusan itujuan ipembelajaran iyang idituangkan 
idalam ikisi-kisi ites. iTes iyang itelah idiuji icobakan ikemudian 
idigunakan iuntuk imemperoleh idata ikemampuan iberpikir i ikritis. 
2. Dokumentasi 
Teknik iini imerupakan icara imengumpulkan idata iberupa 
ipeninggalan itertulis iseperti iarsip idata isekolah, icatatan-catatan, 





 iMetode idokumentasi ipada ipenelitian iini idigunakan 
iuntuk imemperoleh idata iyang imencakup idalam imodel 
ipembelajaran ipada ipeserta ididik. iSelain iprofil isekolah, idaftar 
ipeserta ididik idan ifoto ipada isaat iproses ikegiatan ipembelajaran 
iberlangsung iakan idijadikan isebagai idokumentasi ipenelitian. 
 
 
F. Instrumen iPenelitian 
Instrumen ipada ipenelitian idigunakan iuntuk imengumpulkan idata 
iagar ipekerjaan imenjadi ilebih imudah idan idata ilebih imudah idiolah iserta 
i,mendapatkan ihasil iyang ibaik. iInstrumen iyang iakan idigunakan idalam 
ipenelitian iyaitu iinstrumen ites ikemampuan iberfikir ikritis ibiologi. 
iInstrumen iyang ibaik iharus imemenuhi idua ipersyaratan ipenting, iyaitu 
ivalid idan ireliabel. ijenis iinstrumen iyang idisesuaikan idengan itujuannya 
ipada ipenelitian iini iterdapat ipada itabel i3.3 iberikut: 
Tabel i3.3 
Instrumen iPenelitian idan iTujuan iPenelitian iInstrumen 











1. Tes iKemampuan iBerpikir iKritis 
Instrumen ipenelitian iuntuk ites ikemampuan iberpikir ikritis 
imenggunakan ites iessai idengan ijenis isoal iberdasarkan iindikator 
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ikemampuan iberpikir ikritis idan imateri ivirus. iJumlah isoal iyang 
idiberikan ipada ipeserta ididik isebanyak i5 ibutir isoal idengan iindikator 
isebagai iberikut: 
Tabel i3.4 






















iperan ivirus idalam 
ikehidupan. 
























ioleh ivirus icacar 
imonyet. 













idengan ivirus iHIV. 














itentang ivirus iyang 
imenguntungkan. 
Essai 5 Peran ivirus 
ibagi 
ikehidupan 
Sumber i: iIndikator iKemampuan iBerpikir iKritis iMenurut iEnnis i 
Nilai ikemampuan iberpikir ikritis ipeserta ididik idiperoleh idari ipenskoran 
iterhadap ijawaban ipeserta ididik idisetiap ibutir isoal. iKriteria ipenskoran iyang 


















3 Memberikan ijawaban, ialasan idapat 
idipahami idan ibenar 
2 Memberikan ijawaban idisertai ialasan 
itetapi ialasan itidak idapat idipahami 
1 Memberikan ijawaban itidak idisertai ialasan 




3 Memberikan ijawaban iderdasarkan iteori 
idan ihasilnya ibesar 
2 Memberikan ijawaban isesuai idengan iteori 
itetapi itidak iselesai 
1 Memberikan ijawaban itetapi itidak idapat 
idipahami 
0 Jika itidak iada ijawaban/jawaban isalah 
Membuat 
iinferensi 
3 Memberikan ijawaban idengan ijelas 
iberdasarkan ifakta iserta ikesimpulan 
idengan ibenar 
2 Memberikan ijawaban idan imampu 
imenghubungkan idengan ifakta-fakta itetapi 
itidak imemberikan ikesimpulan 
1 Memberikan ijawaban itidak iberdasarkan 
ihubungan idata ipada isoal 




3 Memberikan ijawaban iberdasarkan idata 
ipada isoal idengan ibenar 
2 Memberikan iberdasarkan idata ipada isoal 
itetapi ikurang ijelas 
1 Memberikan ijawaban itidak iberdasarkan 
ihubungan idata ipada isoal 




3 Memberikan ipenjelasan idengan ibenar, 
imenggunakan istrategi idan iteknik 
isehingga isemua idapat imemahami 
  
2 Memberikan ipenjelasan, idapat idipahami 
itetapi ikurang idalam ipenggunaan istrategi 
idan iteknik 
1 Memberikan ipenjelasan itetapi itidak 
idipahami. 
0 Jika itidak iada ijawaban/jawaban isalah 
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Nilai iyang idiperoleh idapat idihitung idengan imenggunakan irumus:
38
 
NP= i  ix i100. 
Keterangan: 
NP : inilai ipersen iyang idicari iatau idiharapkan 
R : iskor imentah iyang idiperoleh ipeserta ididik 
SM : iskor imaksimum iideal idari ites ikemampuan iyang ibersangkutan 
100 : ibilangan itetap 
Untuk imenentukan ikategori iberpikir ikritis ibaik, icukup, ikurang, 
iataupun itidak ibaik imaka iskor idiubah ike idalam ibentuk ipersentase, idengan 
irumus iberikut: 
Tabel i3.6 




Tingkat ipenguasaan Kategori 
80 i– i100 i% Baik iSekali i 
66 i– i79 i% Baik i 
56 i– i65 i% Cukup 
40 i– i55 i% Kurang 
30 i– i39 i% Jelek 
 
G. Analisis iUji iCoba iInstrumen iPenelitian i 
Penelitian iini ilebih ibanyak imenggunakan iinstrumen ites. iPada ites 
ikemampuan iberpikir ikreatif idi iuji icoba imenggunakan iuji ivaliditas ites, 
ireabilitas iinstrumen, iuji itingkat ikesukaran idan iuji idaya ipembeda. iPada 
iangket isikap ikreatif imenggunakan iuji ivaliditas idan ireabilitas iinstrumen. 
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iSebelum idigunakan idalam ipenelitian, ipenulis imenguji icoba iinstrumen iini 
ikepada ipeserta ididik iyang isudah imendapat imateri iuntuk imengetahui 
iapakah iinstrumen iini ilayak iatau itidak idigunakan idalam ipenelitian. 
iBerikut ianalisis-analisis iyang idigunakan iuntuk imengetahui ilayak iatau 
itidaknya iinstrumen ipenelitian. 
1. Validitas iInstrumen 
Validitas iadalah isuatu iukuran iuntuk imenunjukkan itingkat 
ikevalidan iatau ikesahihan isuatu iinstrumen. iInstrumen idikatakan 
ivalidijika imemiliki ivaliditas iyang itinggi, iyaitu ibila iinstrumen itersebut 
itelah idapat imengukur iapa iyang idiukur.
40
 i 
  Suatu iinstrumen ievaluasi idikatakan ivalid, iseperti iyang 
idikemukakan ioleh iJohanson iapabila iinstrumen iyang idigunakan idapat 
imengukur iapa iyang ihendak idiukur.
41
 iInstrumen ipada ipenelitian iini 
imenggunakan ites iessai, imaka ivaliditas iini idapat idihitung idengan 
ikoefisien ikorelasi imenggunakan iproduct imoment iyang idikemukakan 
ioleh iKarl iPerson isebagai iberikut: i
42
 
=  i 
Keterangan: 
rxy i i i= iKoefisien ivaliditas 
n i i i i i= iJumlah ipeserta ites 
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x i i i i i= iSkor imasing imasing ibutir isoal 
y i i i i i= iSkor itotal 
   Berdasarkan iperolehan idari ipengujian ivaliditas idengan 
imenggunakan iaplikasi iSPSS i16.0 idijelaskan ipada itabel i3.7 
Tabel i3.7 
Hasil iValiditas iUji iCoba iButir iSoal iKemampuan iBerpikir iKritis 
 





Valid 1, i3, i4, i5, idan i6 5 
Invalid 2 idan i7 2 
Sumber: iLampiran i8 iHasil iPerhitungan iValiditas iSoal iBerpikir iKritis 
   Berdasarkan ihasil iuji ivaliditas ibutir isoal ikemampuan iberpikir 
ikritis ipada itabel i3.7, i5 ibutir isoal idinyatakan ivalid, isedangkan isoal 
iyang itidak ivalid i2. iSoal iyang itelah idinyatakan ivalid idapat 
idigunakan isebagai ievaluasi ibelajar, isedangkan isoal iyang itidak ivalid 
itidak idapat idigunakan iuntuk ievaluasi ibelajar. 
2. Reliabilitas iInstrumen 
Realibilitas iadalah isejauh imana ihasil ipengukuran idari isuatu 
iinstrumen ijika idigunakan ibeberapa ikali iuntuk imengukur iobjek iyang 
isama imaka iakan imenghasilkan idata iyang isama. iSedangkan iuntuk 
imenguji ireliabilitas isoal ites idengan imenggunakan irumus i iAlpha 
iCronbach i: 




 : iReliabilitas isecara ikeseluruhan 
X : iNilai iskor iyang idipilih 
Si
2 
: iVarian itotal     










Reliabilitas i Kriteria 
< i0,6 Kurang iBaik 
0,7 Dapat iditerima 
> i0,8 Baik 
 Berdasarkan ihasil iperhitungan iuji ireliabilitas ites isoal 
ikemampuan iberpikir ikritis ipeserta ididik ididapat ikoefisien 
ireliabilitasnya i0,744, iinstrumen itersebut idapat idikatakan ireliabel, ioleh 
ikarena iitu iinstrumen itersebut idapat idigunakan isebagai ialat iukur. 
3. Uji iTingkat iKesukaran 
Tingkat ikesukaran iadalah ikemampuan ites itersebut idalam 
imenjaring ibanyaknya isubjek. iButir-butir iitem ites ihasil ibelajar idapat 
idinyatakan isebagai ibutir-butir iitem iyang ibaik, iapabila ibutir-butir iitem 
itersebut itidak iterlalu isukar idan itidak ipula iterlalu imudah idengan ikata 
ilain iderajat ikesukaran iitem iitu iadalah isedang iatau icukup.
45
 iTingkat 
ikesukaran ites idapat idiukur idengan irumus iberikut: 
P i= i  i i i i 
Keterangan: 
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P i i i= iIndeks iKesukaran i 
B i i i= iJumlah isiswa iyang imenjawab isoal ites idengan ibenar i 







Nilai iP Kategori 
P i< i0,30 Sukar 
0,30 i≤ iP i≤ i0,70 Sedang 
P i> i0,70 Mudah 
  Sumber: iAnas iSudijono, iPengantar iEvaluasi iPendidikan, 
iJakarta: iRaja iGarfindo iPersada, i2012 
Menurut iSudijono ibahwa ibutir-butir ipada iitem ites ikemampuan 
iberpikir ikritis idapat idikatakan isebagai iitem iyang ibaik ijika ibutir-butir 
iitem iitu itidak imemiliki itingkat ikesukaran iyang iterlalu isulit iatau iyang 
iterlalu imudah ioleh ikarena iitu iderajad ikesukaran iitem iharus isedang 
iatau icukup. 
Hasil ianalisis itingkat ikesukaran idengan imenggunakan iMicrosoft 
iExel i2007 idapat idilihat ipada itabel i3.10 iberikut: 
Tabel i3.10 
Hasil iUji iTingkat iKesukaran iButir iSoal 
No.Soal Tingkat iKesukaran Keterangan 
1 0,52 Sedang i 
2 0,55 i Sedang 
3 0,53 Sedang 
4 0,52 Sedang 
5 0,62 Sedang 
6 0,62 Sedang 
7 0,53 Sedang 
Sumber: iLampiran i10 iHasil iPerhitungan iUji iTingkat 
iKesukaran iTes iKemampuan iBerpikir iKritis 
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Berdasarkan itabel i3.10 ihasil iuji itingkat ikesukaran ites 
ikemampuan iberpikir ikritis ipeserta ididik imenunjukkan ibutir isoal 
inomor i1 isampai i7 idinyatakan imemiliki itingkat ikesukaran isedang. 
 
4. Uji iDaya iPembeda 
Daya ipembeda iadalah ikemampuan isuatu ibutir iitem ites ibelajar 
iuntuk imembedakan iantara ipeserta ites iyang iberkemampuan 
itinggiidengan iyang ikemampuannya irendah. iSehingga isebagian ibesar 
ipeserta ites iyang imemiliki ikemampuan itinggi iuntuk imenjawab ibutir 
iitem itersebut ilebih ibanyak imenjawab ibenar, isementara ipeserta ites 
iyang ikemampuannya irendah iuntuk imenjawab ibutir iitem itersebut 
isebagian ibesar itidak idapat imenjawab iitem idengan ibenar. iRumus iyang 
idigunakan iuntuk imenentukan idaya ibeda iyaitu: i 
D i i i= i  i= i  
Keterangan: 
 
 iD i i= iDaya ipembeda 
 
 iBA i= iBanyaknya ipeserta ites ikelompok iatas iyang imenjawab ibenar 
 
 iJA i i= i iJumlah ipeserta ites idalam ikelompok iatas 
 
 iBB i= iBanyaknya ipeserta ites ikelompok ibawah iyang imenjawab isalah 















0,71-1,00 Sangat iBaik 
 
Dari ianalisis idaya ipembeda ibutir isoal ikemampuan iberpikir ikritis idapat 
idilihat ipada itabel i3.12 iberikut: 
Tabel i3.12 
Daya iPembeda iTes iKemampuan iBerpikir iKritis 
Klasifikasi iUji iCoba 
iDaya iPembeda 
No.Soal Jumlah 
Jelek 2, i6 idan i7 3 
Cukup 1, i4, idan i5 3 
Baik 3 1 
Sangat iBaik -  
Dari ihasil iperhitungan idapa ipembeda idapat idilihat ibahwa iterdapat i3 
ibutir isoal idengan ikategori ijelek, idengan ikriteria icukup iterdapat i3 ibutir isoal 
idan iindikator idengan ikriteria ibaik iterdapat i1 ibutir isoal. 
H. Uji iPrasyarat 
Uji iprasyarat ianalisis imeliputi iuji inormalitas idan iuji ihomogenitas. 
1. Uji iNormalitas 
Uji inormalitas iini idilakukan iuntuk imengetahui iapakah 
isampel iyang iditeliti iberdistribusi inormal iatau itidak. iUji 
ikenormalan iyang idilakukan iadalah iuji iLiliefors
48
. i 
Dengan ilangkah isebagai iberikut i: i 
                                                             
47
 iAli iHamzah, iEvaluasi iPembelajaran iMatematika, i(Jakarta: iRaja iGrafindo 
iPersada),h243. 
48
 iSudjana, iMetode iStatistika, i(Tarsito, iBandung, i2005), ih. i466. 
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1) Membuat iHipotesis i i 
H0 i: iData isampel iberasal idari ipopulasi iberdistribusi inormal i 
H1 i: iData isampel itidak iberasal idari ipopulasi iberdistribusi 
inormal i 
2) Urutkan idata isampel idari ikecil ike iyang ibesar 
3) Tentukan inila iZ idari itiap-tiap idata, idengan irumus 
 
Z i= i  
Keterangan i: 
S i i: iSimpangan ibaku idata itunggal 
Xi i: iData itunggal 
X i i: iRata-rata idata itunggal 
4) Tentukan ibesar ipeluang iuntuk imasing-masing inilai iZ idisebut 
idengan if(Z) 
5) Hitung ifrekuensi ikomulatif idari imasing-masing inilai iZ idisebut 
idengan iS(Z) 
6) Tentukan inilai iL0 idengan irumus iF(Z)-S(Z) ikemudian itentukan 
inilai imutlaknya. iAmbil iyang ipaling ibesar idan ibandingkan 
idengan iLt idari itabel ililiofers 
7) Adapun ikriteria ipengujiannya iadalah i: 
Tolak iH0 ijika iL0>Lt 
Terima ijika iH0 ijika iL0≤Lt 
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2. Uji iHomogenitas i 
Setelah iuji inormalitas idilakukan iuji ihomogenitas. iUji iini 
iuntuk imengetahui ikesamaan iantara idua ikeadaan iatau ipopulasi. iUji 





F i=  i 
Keterangan i: 
F : iHomogenitas 
S1
2 
: iVarian iterbesar i(N-gain ikelas ieksperimen) 
S2
2
 : iVarian iterkecil i(N-gain ikelas ikontrol) 
Adapun ikriterian iuji ihomogenitas iadalah i: 
H0 i iditerima ijika iFh i≤ iFt H0 i: idata iyang imemiliki ivarian ihomogen 
H0 i iditolak i ijika iFh i> iFt H0 i: idata iyang itidak imemiliki ivarian 
ihomogen. 
I. Uji iHipotesis iPenelitian 
 i i i i i i i i iSetelah idata idiuji iprasyarat inormalitas idan ihomogenitasnya imaka 
idapat idi iuji idengan it iIndependent iUji ihipotesis ipada ipenelitian i iini 
idengan imenggunakan iteknik ianalisis iuji-t idengan itaraf isignifikan iadalah 
i0,05. iUji-t imerupakan isalah isatu iuji istatistika iparametrik isehingga 
imempunyai iasumsi iyang iharus idipenuhi iyaitu inormalitas idan 
ihomogenitas. iJika ikedua iasumsi itidak iterpenuhi imaka iuji iyang idigunakan 
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 iIbid, ih. i249. 
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 it i= i  
Keterangan: 
 
MX i i i= iNilai irata-rata ihasil ikelompok ieksperimen 
 
My i i i i= iNilai irata-rata ihasil ikelompok ikontrol 
 
nx i i i i i i= iBanyaknya isubjek ieksperimen 
 













 i i= i∑x
2 i– i  
∑y
2 i
 i i= i∑y
2 i– i  
  
 Adapun ihipotesis iyang idiusulkan ipada ipenelitian iini idapat 
idirumuskan isebagai iberikut: 
H0 i: iµ1 i≤ iµ2 i(Tidak iterdapat ipengaruh imodel iproblem ibased 
ilearning idisertai ijurnal ibelajar iterhadap ikemampuan 
iberpikir ikritis ipeserta ididik ipada imateri ivirus) 
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H1 i: iµ1 i i> iµ2 i(Terdapat ipengaruh imodel iproblem ibased ilearning 
idisertai ijurnal ibelajar iterhadap ikemampuan iberpikir 
ikritis ipeserta ididik ipada imateri ivirus) 
µ1: iRata-rata ihitung ikemampuan iberpikir ikritis ipeserta ididik iyang 
imenggunakan imodel iproblem ibased ilearning. 
µ2: iRata-rata ihitung ikemampuan iberpikir ikritis ipeserta ididik iyang 





HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 
A. Hasil iPenelitian 
Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang isudah idilakukan idi iSMA iNegeri 
i6 iBandar iLampung ipada ipeserta ididik ikelas iX isemester iganjil ipada 
iTahun iAjaran i2019/2020, iyaitu imengenai ipengaruh imodel iproblem ibased 
ilearning idisertai ijurnal ibelajar iterhadap ikemampuan iberpikir ikritis ipeserta 
ididik ipada imateri ivirus. iData iyang idiambil idalam ipenelitian iini idalam 
ibentuk ipostes ipada iinstrumen ikemampuan iberpikir ikritis idalam ibentuk 
iessay idengan ijumlah isoal isebanyak i5 isoal. iOleh ikarena iitu ididapat ihasil 
ipenelitian iyang iterdiri idari i: i1) iKegiatan iproses ipembelajaran iyang, 
imenggunakan iproblem ibased ilearning, i2) iData ikemampuan iberpikir ikritis 
ipada imateri ivirus, i3) iPengujian ihipotesis, i5) iPembahasan. iKemudian idata 
itersebut iakan idianalisis idan iakan idisajikan idalam ibentuk iuraian idan 
itabel, iselanjutnya iakan idiuraikan iuntuk imenjawab irumusan imasalah 
ipenelitian. iBerikut iadalah ipenjelasan idata iyang idiperoleh ipada isaat 
ipenelitian idi iSMA iNegeri i6 iBandar iLampung. 
1. Kegiatan iProses iPembelajaran iMenggunakan iModel iProblem 
iBased iLearning 
Proses ipembelajaran iyang iterjadi idi iSMA iNegeri i6 iBandar 
iLampung isebelum ipenelitian, ipeserta ididik imenggunakan imodel 
ipembelajaran idirect iintruction. iTetapi iselama iproses ipembelajaran imodel 
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ipembelajaran iitu ibelum iditerapkan isecara ioptimal, ikarena ipendidik 
imasihiterbiasa idengan imetode icaramah idan itanya ijawab. iHal itersebut 
ibelum itidak isesuai idengan ikurikulum i2013. iKemudian ipeneliti 
imelaksanakan ipenelitian imenggunakan imodel iproblem ibased ilearning 
idisertai ijurnal ibelajar iterhadap ikemampuan iberpikir ikritis ipeserta ididik. 
iTerdapat igambaran iumum iproses ipembelajaran idi iSMA iNegeri i6 iBandar 
iLampung imenggunakan imodel iproblem ibased ilearning, iyaitu isebagai 
iberikut: 
Tabel i4.1 
Hasil iGambaran iUmum iPembelajaran iDengan imodel iproblem ibased 
ilearning 







Pertemuan ipertama iini ipeneliti 
imemberikan isedikit irangsangan 
iterhadap ipeserta ididik, irangsangan 
iini iberupa igambaran iumum 
itentang imateri ivirus. iKemudian 
ipeserta ididik iduduk iberdasarkan 
ikelompok iyang isudah idibagi 
isebelumnya. iPeserta ididik 
imenyelesaikan imasalah 
iberdasarkan iLDK iyang itelah 
idiberikan iberdasarkan isintak, iyaitu 
idengan imemahami imasalah, 
imerencanakan ipemecahan imasalah, 
imenyelesaikan imasalah ikemudian 
ipendidik idan ipeserta ididik 
imengecek ikembali ihasil iyang 




Pertemuan iKedua Pertemuan ikedua iini ipeserta ididik 
ikembali idihadapkan idengan isebuah 
imasalah iyang iharus idipecahkan 
imasalah itersebut. iSetelah iselesai 
imenyelesaikan imasalah iyang 
idiberikan ipeneliti, ipeserta ididik 
imelakukan itransfer iterhadap 
iteman-teman iyang ilainnya. iJadi 
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Tanggal Pertemuan Keterangan 
 
 
idisini ipeserta ididik 
imempresentasikan ihasil iyang 
ikemudian iakan idisanggah iatau 
iditambahkan ioleh 
ikelompokilainnya. iSetelah iselesai 
iberdiskusi, ipeneliti idan ipeserta 
ididik imengecek ikembali ihasil 







Pertemuan iketiga iini ipeserta ididik 
ikembali idihadapkan idengan isebuah 
imasalah iyang iharus idipecahkan 
iSetelah iselesai imenyelesaikan 
imasalah iyang idiberikan ipeneliti, 
ipeserta ididik imelakukan itransfer 
iterhadap iteman-teman iyang 
ilainnya. iJadi idisini ipeserta ididik 
imempresentasikan ihasil iyang 
ikemudian iakan idisanggah iatau 
iditambahkan ioleh ikelompok 
ilainnya. iSetelah iselesai, ipeneliti 
imengecek ikembai ipemahaman 
ipeserta ididik idari ipertemuan 
ipertama isampai ipertemuan iketiga 
imenggunakan ijurnal ibelajar 





















Pertemuan iterakhir iini ipeneliti 
imembahas ihasil ijurnal ibelajar 
irefleksi idan imenjelaskan ikembali 
imateri ivirus iberdasarkan ijurnal 
irefleksi iuntuk imendapatkan 
ipengalaman iyang ilebih ibaik. 
iPeserta ididik imelakukan ipostes 













































Berdasarkan itabel i4.1 iproses ipembelajaran imenggunakan imodel 
iproblem ibased ilearning idikelas ieksperimen ipada imateri ivirus, iterdapat iempat 
isintak, iyaitu ipertama ipeserta ididik imemahami imasalah iyang idiberikan ioleh 
ipeneliti iberupa iLKD, ikedua ipeserta ididik imerencanakan ipenyelesaian 
imasalah iyang itelah idiberikan ioleh ipendidik, iketiga ipeserta ididik iharus 
imenyelesaikan imasalah isesuai idengan irencana iyang itelah idirencanakan, ibaik 
imenggunakan ibuku ipaket iyang imereka igunakan iatau isumber ilain iseperti 
iinternet, ikemudian iyang iterakhir imemadukan iantara ijawaban iyang 
idiperolehidari ibuku imaupun iinternet. iSetelah iitu ipeserta ididik imenyampaikan 
ihasilnya iyang idiselesaikan iberdasarkan imasing-masing ikelompok. iKetika iada 
ijawaban iyang ibelum isesuai imaka ikelompok ilain idapat imenyanggah idan 
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imenambahkan idari ihasil idiskusi imereka, idisinilah ipeserta ididik idituntut 
iuntuk iaktif idan iberperan iaktif idalam ikegiatan ipembelajaran. iSetelah idiskusi 
iselesai, ipendidik imembahas iatau imelihat ikembali ibersama ijawaban idengan 
ipeserta ididik iyang imereka idapat imenggunakan ijurnal ibelajar irefleksi. 
iPenggunaan ijurnal irefleksi iini iakan iterdapat iadanya iumpan ibalik iantara 
ipeneliti idan ipeserta ididik. 
Dilihat idari isarana idan iprasarana idi iSMA iNegeri i6 ibandar ilampung 
isudah imendukung iproses ipembelajaran iBiologi idisekolah. iSetiap ikelas isudah 
idifasilitasi iLCD, inamun iLCD iyang idisediakan itidak idipasang idisetiap iruang 
ikelas imelinkan ipendidik iharus imembawa iLCD idari iruang isarana idan 
iprasarana, ijadi iLCD imenjadi ijarang idigunakan isebagai ialat ipenunjang iselama 
iproses ipembelajaran. iKemudian iuntuk ibahan ievaluasi ipembelajaran iyang 
idigunakan iSMA iNegeri i6 iBandar iLampung imenggunakan isoal-soal ites 
ikemampuan ipsikomotorik. iSehingga itidak imenunjang ikemampuan iberpikir 
ikritis ipada imateri iyang itelah idipelajari. 
Pada ipembelajaran ibiologi isebelumnya, ipendidik ibelum ipernah 
imenggunakan imodel iproblem ibased ilearning iyang idapat imempengaruhi 
ikemampuan iberpikir ikritis ipada imateri ivirus. iKurangnya iminat ipeserta ididik 
idalam ibelajar iuntuk imengasah ipemikiran isetiap imasing-masing ipeserta 
ididikidalam imemecahkan isuatu imasalah iyang idiberikan ioleh ipendidik, ihal 





2. Analisis iData iPostest iTes iKemampuan iBerpikir iKritis 
Data ites ikemampuan iberpikir ikritis iini imenggunakan idua ikelas 
iyang iberbeda, ikelas iX iMIPA i5 isebagai ikelas ieksperimen iyang 
iberjumlah i25 ipeserta ididik, ikelas ieksperimen iini imenggunakan imodel 
iproblem ibased ilearning. iSedangkan iuntuk ikelas iX iMIPA i3 isebagai 
ikelas ikontrol idengan ijumlah i24 ipeserta ididik iyang imana ikelas 
ikontrol iini imenggunakan imodel idirect iintruction. iYang ikemudian 
idiolah idan idianalisis iuntuk imenjawab ihipotesis ipenelitian. iUji 
ihipotesis iyang idigunakan iadalah iuji-t iindependent, isebelum 
imelakukan iuji-t idata ipostest ites ikemampuan iberpikir ikritis iharus 
imemenuhi idua iuji iprasyarat, iyaitu inormal idan ihomogen. iUji-t ipada 
ites ikemampuan iberpikir ikritis idipaparkan isebagai iberikut: 
a. Uji iNormalitas 
Prasyarat iuji-t iyang idigunakan ioleh ipenulis iterdiri idari i2 iuji 
inormalitas iyaitu iuji inormalitas ikelas ieksperimen idan iuji inormalitas 
ikelas ikontrol. 
1) Uji iNormalitas iKelas iEksperimen 
Uji inormalitas ikemampuan iberpikir ikritis ipada ikelas 
ieksperimen imenggunakan iaplikasi iSPSS i16.0 idapat idilihat 














Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Eksperimen .173 25 .052 .900 25 .019 
Lilliefors iSignificance iCorrection 
 Sumber: iLampiran i4.1 iUji iNormalitas 
Berdasarkan itabel i4.2 imenunjukkan ibahwa idata ites 
ikemampuan iberpikir ikritis ipada ikelas ieksperimen iberdistribusi 
inormal. iPernyataan itersebut ididasari ioleh inilai isig. ikelas 
ieksperimen ibernilai i0.052 i> i0.05 isehingga iH0 iditerima. 
2) Uji iNormalitas iKelas iKontrol 
Uji inormalitas ikemampuan iberpikir ikritis ipada ikelas 
ikontrol imenggunakan iaplikasi iSPSS i16.0 idapat idilihat ipada 
itabel i4.3 iberikut: 
Tabel i4.3 






Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Kontrol .154 24 .144 .952 24 .293 
Lilliefors iSignificance iCorrection 
 Sumber: iLampiran i4.1 iUji iNormalitas 
Berdasarkan itabel i4.3 imenunjukkan ibahwa idata ites 
ikemampuan iberpikir ikritis ipada ikelas ikontrol iberdistribusi 
inormal. iPernyataan itersebut ididasari ioleh inilai isig. ikelas 





b. Uji iHomogenitas 
Uji ihomogenitas iyang idigunakan ipenulis ipada ipenelitian iini 
iadalah iuji ihomogenitas ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol. iHasil 
iperhitungan iuji ihomogenitas imenggunakan iaplikasi iSPSS i16.0 




Hasil iUji iHomogenitas iKelas iEksperimen idan iKelas 
iKontrol 
Test iof iHomogeneity iof iVariance 
  Levene iStatistic df1 df2 Sig. 
Nilai Based ion iMean 1.377 1 47 .246 
Sumber: iLampiran i4.2 iUji iHomogenitas 
 
Berdasarkan itabel i4.4 imenunjukkan ibahwa inilai ibased ion 
imean isebesar i0.246 i> i0.05 iberarti iH0 iditerima. iHal iini 
imenunjukan ibahwa isampel ikelas ikontrol idan ikelas ieksperimen 
iberasal idari ipopulasi iyang isama i(homogen). 
c. Uji iUji-t iIndependent 
Setelah iuji inormalitas ididapatkan iberdistribusi inormal 
idan iuji ihomogenitas imemiliki ivarians iyang ihomogen, imaka 
idapat idilanjutkan idengan ipengujian ihipotesis iyaitu 
imenggunakan irumus iuji-t. iHipotesis ipenelitian iyang idiuji 
imenggunakan iuji-t iadalah ihipotesis iuntuk imelihat ipengaruh 
iproblem ibased ilearning idisertai ijurnal ibelajar iterhadap 
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ikemampuan iberpikir ikritis ipeserta ididik ipada imateri 
ivirus.iRangkuman ihasil iperhitungan iuji-t imenggunakan iprogram 
ispss i16.0 idisajikan ipada itabel i4.4 iberikut: 
Tabel i4.5 
Hasil iUji-t iKelas iEksperimen idan iKelas iKontrol 
Jenis iTes 
(Postes) 


















Kontrol -11.29 3.08 0.00 0,05 H1 iditerima 
Eksperimen -11.29 3.09 0.00 0,05 H1 iditerima 
Sumber i: iLampiran i4.3 iUji-T 
Berdasarkan itabel ihasil i4.4 iuji-t ikelas ieksperimen idan 
ikelas ikontrol idapat idilihat ibahwa inilai isig. i(2-Tailed) isebesar 
i0.00 i< i0.05 iberarti iH0 iditolak idan iH1 iditerima. iHal iini 
imenunjukan ibahwa iterdapat iperbedaan iantara ikelas ikontrol 
imenggunakan imetode ipembelajaran idirect iIntruction idan ikelas 
ieksperimen imenggunakan iproblem ibased ilearning idisertai 
ijurnal ibelajar iterhadap ikemampuan iberpikir ikritis ipeserta ididik 
ipada imateri ivirus idi iSMA iNegeri i6 iBandar iLampung. 
3. Analisis iHasil iPostest iTes ikemampuan iBerpikir iKritis 
Setelah ihasil iPostest ites ikemampuan iberpikir ikritis ipeserta 
ididik idianalisis ipada ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol idiperoleh 























7 28% 1 4,2% 
66 i– i79 i% Baik i 12 48% 8 33,3% 
56 i– i65 i% Cukup 3 12% 3 12,5% 
40 i– i55 i% Kurang 3 12% 11 45,8% 
30 i– i39 i% Jelek - - 1 4,2% 
Jumlah 25 100% 24 100% 
Sumber: iLampiran i3.9 idan iLampiran i3.10 iData iPostest ikelas iEksperimen 
idan iKelas iKontrol 
 
Berdasarkan ianalisis itabel i4.6 idapat idiketahui ibahwa 
ipeserta ididik ikelas ieksperimen iyang imemperoleh inilai idiatas irata-
rata iyaitu isebanyak i88% idengan ikriteria ibaik isekali isebanyak i7 
ipeserta ididik, ikriteria ibaik isebanyak i12 ipeserta ididik idan ikriteria 
icukup isebanyak i3 ipeserta ididik. iSedangkan ipeserta ididik iyang 
imemperoleh inilai idibawah irata-rata iyaitu isebanyak i12% idengan 
ikriteria iKurang isebanyak i3 ipeserta ididik. iSedangkan ipada ikelas 
ikontrol iyang imemperoleh inilai idiatas irata-rata iyaitu isebanyak i50% 
idengan ikriteria ibaik isekali isebanyak i1 ipeserta ididik, ikriteria ibaik 
isebanyak i8 ipeserta ididik idan ikriteria icukup isebanyak i3 ipeserta 
ididik.Sedangkan ipeserta ididik iyang imemperoleh inilai idibawah 
irata-rata iyaitu isebanyak i50% idengan ikriteria iKurang isebanyak i11 
ipeserta ididik idan ikriteria ijelek i1 ipeserta ididik. 
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4. Persentase iKetercapaian iIndikator iKemampuan iBerpikir iKritis 
Dari ihasil ites ikemampuan iberpikir ikrtitis ipeserta ididik 
i(Postest) idiperoleh iketercapaian iindikator ikemampuan iberpikir 
ikritis ipada imateri ivirus iyaitu isebagai iberikut: 
Tabel i4.7 
Persentase iKetercapaian iIndikator iKemampuan iBerpikir iKritis 










1 Membuat iinferensi iatau 
imenyimpulkan 
42,67 44,44 
2 Memberi ipenjelasan 
isederhana 
42,67 22,22 
3 Mengatur istrategi iatau itaktik 80,00 70,83 
4 Memberi ipenjelasan ilebih 
ilanjut 
89,33 70,83 
5 Membangun iketerampilan 
idasar 
89,33 79,17 
Rata-rata 68,80 57,50 
Berdasarkan idari ianalisis iketercapaian iindikator ikemampuan 
iberpikir ikritis ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol. iPada ikelas 
ieksperimen idiperoleh ihasil irata-rata iketercapaian iindikator 
ikemampuan iberpikir ikritis iyang ilebih itinggi, iyaitu i68,80% 
idariipada ihasil irata-rata iketercapaian iindikator ikemampuan iberpikir 
ikritis ipada ikelas ikontrol, iyaitu i57,50%. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan ipenelitian iyang itelah idilakukan ioleh ipeneliti idi iSMA 
iNegeri i6 iBandar ilampung, imaka ipeneliti iakan imembahas itentang 
ipengaruh imodel imodel iproblem ibased ilearning idisertai ijurnal ibelajar 
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iterhadap ikemampuan iberpikir ikritis ipeserta ididik ipada imateri ivirus. 
iPembahasan iterhadap ihasil ipenelitian idiperoleh idari ianalisis idata idan 
itemuan idata iyang itelah idilakukan idilapangan. 
1. Pembelajaran idengan iModel iModel iProblem iBased iLearning 
iDisertai iJurnal iBelajar iPada iMateri iVirus 
Pembelajaran ibiologi iyang idilakukan idi iSMA iNegeri i6 iBandar 
ilampung idisetiap iminggunya idilaksanakan idua ikali ipertemuan idengan 
imasing-masing ipertemuan imemiliki ialokasi iwaktu isebanyak i4x45 idihari 
iselasa, idan i2x45 imenit idihari irabu. iPenelitian iini idilakukan iselama idua 
iminggu iyang imemiliki ialokasi ipembelajaran idari iawal isampai iahir iyaitu 
i6x45 imenit iyang idimulai idari i24 iSeptember isampai idengan i02 iOktober. 
iDalam ipenelitian iini ipeneliti imenggunakan idua ikelas iyaitu ikelas iX 
iMIPA i5 isebagai ikelas ieksperimen iyang iproses ipembelajarannya 
imenggunakan imodel iproblem ibased ilearning idisertai ijurnal ibelajar idan 
ikelas iX iMIPA i3 isebagi ikelas ikontrolnya imenggunakan imodel iDirect 
iintruction. i 
Materi iajar iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu ivirus idengan 
imenggunakan ipembelajaran iteori idan idiskusi. iSelanjutnya iuntuk ites 
ikemampuan iberpikir ikritis ipada iahir ipertemuan iatau iyang isering idisebut 
i(posttest), isoal iyang idiberikan isudah imelalui iuji ivaliditas idan ireliabilitas. 
i 
Soal ipostest iyang idiberikan ikepada ipeserta ididik isudah idisesuaikan 
idengan ikriteria isoal ikemampuan iberpikir ikritis iyang itelah imelalui iuji 
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ivaliditas, ireliabilitas, itingkat ikesukaran idan iuji idaya ibeda isebagai iuji 
ikelayakan isoal iyang iakan idiberikan ikepada ipeserta ididik. iSebelum isoal 
idi iuji icobakan iinstrumen ipenelitian iini idi iuji ivaliditas ioleh ivalidator ioleh 
iIbu iIke iSelviani iM.Pd, ikemudian isoal idi iuji icobakan ikepada i20 ipeserta 
ididik iyang iada idi iluar isample iyaitu ikelas iXI iMIPA i2 idi iSMA iNegeri i6 
iBandar iLampung, iyang isudah ipernah imempelajari imateri ivirus idengan 
imemberikan i7 isoal iesay. i 
Proses ipembelajaran iyang idilakukan idalam ipenelitian idengan 
imenggunakan imodel iproblem ibased ilearning idisertai ijurnal ibelajar iyang 
idilakukan idikelas ieksperimen ipada ipertemuan isatu isampai idengan 
ipertemuan iketiga iyaitu ipembelajran idengan iguru imenyampaikan itujuan 
ipembelajaran. iKemudian iguru imengkondisikan ikelas iuntuk imelaksanakan 
imodel iproblem ibased ilearning iyang idilakukan idengan icara iberdiskusi 
isecara ikelompok. iKegiatan iberdiskusi iini idilakukan iuntuk isaling 
imembantu isatu isama ilain. iSelanjutnya iguru imemberikan ipermasalahan 
imenggunakan iLembar iDiskusi iKelompok i(LDK) idalam isetiap 
ikelompokidiskusi. iSelanjutnya iguru imemerintahkan ipeserta ididik iuntuk 
imemahami imasalah iberdasarkan iLDK imasing-masing ikelompok, 
ikemudian ipeserta ididik imerencanakan ipemecahan imasalah, idan 
iselanjutnya ipeserta ididik imenyelesaikan imasalah idari iLDK iyang 
idiberikan ioleh iguru. iKemudian imereka imengklarifikasi ihal-hal iyang 
ibelum idimengerti idari imateri ivirus itersebut. iKemudian ikegiatan iyang 
idilakukan ipeserta ididik isetelah iberdiskusi iyaitu isetiap ikelompok idiminta 
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iuntuk imenunjuk iperwakilan iuntuk imempresentasikan ihasil idiskusi 
ikelompoknya ikepada itemannya iyang ilain. iTidak ihanya iitu ipeserta ididik 
ibeserta iguru idapat imenindak ilanjuti ipembelajaran imenggunakan ijurnal 
ibelajar irefleksi. 
Model ipembelajran iyang iefektif iakan imudah idipahami idan idikuasi 
ioleh ipeserta ididik idan iproses ipembelajrannya ibersifat istudent icentered. 
iPembelajaran iyang iefektif idisini iterjadi iapabila ipeserta ididik iterlibat iaktif 
idalam iproses ipembelajaran. iTidak ihanya iitu, ipeserta ididik ijuga idapat 
imemecahkan imasalah-masalah iyang iada ipada isaat iproses ipembelajaran 
iberlangsung. iTeori iyang imendukung ipembelajaran iini imenurut iKartono 
idalam ipenelitiannya imenyatahkan ibahwa imelalui ijurnal irefleksi iseseorang 
idapat ilebih imengenali idirinya, imengetahui ipermasalahan idan imemikirkan 
isolusi iuntuk ipermasalahan itersebut.
52
 
Diakhir iproses ipembelajarannya ipeneliti imeminta ipeserta ididik 
iuntuk imengerjakan isoal iposttest ikemampuan iberpikir ikritis. iHal iini 
ibertujuan iuntuk imengetahui iseberapa ibesar ikemampuan iberpikir ikritisidari 
ipeserta ididik isetelah imelaksanakan iproses ipembelajaran idengan 
imenggunakan imodel iproblem ibased ilearning idisertai ijurnal ibelajar ipada 
imateri ivirus. iDari idata iyang idiperoleh ipada ipenelitian iini ibahwa 
ipenggunaan imodel iproblem ibased ilearning idisertai ijurnal ibelajar iyaitu 
i68,80% ipada ikelas ieksperimen ilebih ibesar idibandingkan idengan idata 
iskor irata-rata ipostest ikeammpuan iberpikir ikritis iyang imenggunakan 
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imodel idirect iintruction iyaitu isebesar i57,50% ipada itabel i4.7. iPersentase 
iketercapaian iindikator ikemampuan iberpikir ikritis ipeserta ididik ipada ikelas 
ieksperimen ipada ipenelitian iini iterdapat ihasil ipencapaian iindikator idengan 
ikriteria isangat ibaik iyaitu ipada iindikator imengatur istrategi iatau itaktik, 
imemberi ipenjelasan ilebih ilanjut idan imembangun iketerampilan idasar. 
iSedangkan iPersentase iketercapaian iindikator ikemampuan iberpikir ikritis 
ipeserta ididik ipada ikelas ikontrol ipada ipenelitian iini iterdapat ihasil 
ipencapaian iindikator idengan ikriteria ikurang iyaitu ipada iindikator 
imembuat iinferensi iatau imenyimpulkan idan imemberi ipenjelasan 
isederhana, idengan ihasil ipencapaian iindikator itertingginya iyaitu isebanyak 
i89,33% idan ihasil iterendahnya iyaitu i42,67%. iKemudian ipada ikelas 
ikontrol, ihasil ipencapaian iindikator itertinggi iyaitu isebanyak i70,83% 
isedangkan ihasil iterendahnya iyaitu i22,22%. iTingginya iketercapaian 
iindikator iberpikir ikritis iini idapat iterjadi ikarena ipenggunaan imodel 
iproblem ibased ilearning, isedangkan irendahnya iketercapaian iindikator 
idapat iterjadi ikarena ipendidik ibelum imenerapkan imodel ipembelajaran 
idengan ibaik idan ipeserta ididik ikurang idilatih idalam iberpikir ikritis 
idapatimenyebabkan irendahnya iketercapaian iindikator ikemampuan iberpikir 
ikritis. iPendidik ihendaknya ilebih isering imenerapkan imodel iproblem ibased 
ilearning isupaya ikemampuan iberpikir ikritis ipeserta ididik ilebih iterlatih. 
Temuan ipenelitian iyang imendukung idari ipenelitian iyang idilakukan 
isebelumnya iyaitu ipenelitian iyang idilakukan ioleh iDiah iApriyanti ipada 
itahun i2016 iyang imenyatakan ibahwa ihasil iperhitungan imenunjukkan 
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ibahwa inilai irata-rata ipostest ikelas ieksperimen isebesar i82,569 idan ikelas 
ikontrol isebesar i72,188. iMaka ipada ipenelitiannya idinyatakan ibahwa 
iterdapat ipengaruh ipembelajaran iberbasis imasalah iterhadap ikemampuan 
iberpikir ikritis ipeserta ididik.
53
 iPenelitian iyang imendukung ilainnya iyaitu 
ipenelitian iyang itelah idilakukan ioleh iHenra iSaputra iTanjung idan iSiti 
iAminah iNobaban itahun i2018 iyang imenyatakan ibahwa imodel 
ipembelajaran ibebasis imasalah idapat imendorong isiswa iuntuk iberpikir 
iterhadap iide-ide iyang iabstrak idan ikompleks iserta idapat imeningkatkan 
ikemampuan iberpikir ikritis isiswa.
54
 iPenelitian iselanjutnya idilakukan ioleh 
iNining iKurniasih idan iNukhbatul iBidayati ihaka imenyatakan ibahwa 
irendahnya ipemahaman isiswa idapat iterjadi ikarena imateri ipembelajaran 
iyang itidak itersampaikan idengan ibaik isehingga isiswa itidak imemahami 
ikonsep. iKemungkinan iyang imenyebabkan ihal iini idapat iterjadi iadalah 
isiswa itidak imendengarkan ipenjelasan iguru idengan ibaik iatau 
ipengaruhidari ikemampuan imenyerap ipelajaran iyang iberbeda-beda ipada 
isiswa idalam isatu ikelas.
55
 
Berdasarkan i ipemaparan idiatas idapat idisimpulkan ibahwa 
ipembelajaran idengan imenggunakan imodel iproblem ibased ilearning isangat 
icocok iuntuk iditerapkan idi isekolah isebagai ialternatif iuntuk imeningkatkan 
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ipengetahuan ikognitif isiswa, itidak ihanya iitu ipembelajaran iproblem ibased 
ilearning ijuga idapat idijadikan ivariasi idalam ipembelajaran iyang ibersifat 
ikonstruktivistik. i 
2. Pengaruh iModel iModel iProblem iBased iLearning iDisertai iJurnal 
iBelajar iPada iMateri iVirus 
Berdasarkan ipengukuran idan ihasil iposttest iyang idiperoleh ipada 
ikelas ieksperimen ilebih ibesar idibandingkan idengan ikelas ikontrol. 
iSehingga idapat idikatakan ibahwa iproses ipembelajaran idengan 
imenggunakan imodel iproblem ibased ilearning idisertai ijurnal ibelajar 
iberpengaruh iterhadap ikemampuan iberpikir ikritis ipeserta ididik 
idibandingkan idengan imodel idirect iintruction. 
Data inilai ipostest ipada ikelas ieksperimen ipada iuji inormalitas 
imenunjukan ibahwa isampel iberdistribusi inormal, isedangkan iuntuk ihasil 
ipostest ipada ikelas ikontrol idata iyang idiperoleh ijuga iberdistribusi inormal, 
isehingga ikedua idata itersebut idapat iditeruskan ikedalam iuji ihomogenitas 
isebagai isyarat iuji ihipotesis. iUji ihomogenitas iyang idiperoleh idari 
isampeliyaitu ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol imenunjukan ibahwa inilai 
ipostes isecara ikeseluruhan imemiliki ikarakteristik iyang isama iyaitu 
ihomogen. 
Berdasarkan ihasil iuji ihipotesis iyang imenggunakan iuji-t 
iIndependent imaka idiperoleh ihasil iyaitu isig. i0,00 i(2-tailed) i<0,05, 
isehingga idapat idisimpulkan ibahwa iH0 iditolak idan iH1 iditerima, idari 
ipernyataan idiatas idapat idiketahui ibahwa ikemampuan iberpikir ikritis ipada 
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ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol imengalami iperbedaan. iHal iini iterjadi 
ikarena ipada ikelas ieksperimen imenggunakan imodel iproblem ibased 
ilearning idisertai ijurnal ibelajar iyang imemberikan ipengaruh isignifikan 
iterhadap ikemampuan iberpikir ikritis iX iSMA iNegeri i6 iBandar iLampung. 
Teori iyang imendukung idata idiatas iyaitu ipenelitian iyang idilakukan 
ioleh iSusilawati, iJamaludin idan iImam iBachtiar iMenyatakan ibahwa imodel 
ipembelajaran iberbasis imasalah iberbantuan imultimedia isecara isignifikan 
iberpengaruh iterhadap ikemampuan iberpikir ikritis ipeserta ididik.
56
 
iPenelitian iyang imendukung ilainnya iyaitu ipenelitian iyang itelah idilakukan 
ioleh iErin iRadien iSimbolon idan iFransisca iSudargo imenyatakan ibahwa 
isiswa iyang ibelajar imelalui ipembelajaran iberbasis imasalah imemiliki inilai 
irata-rata iN-gain i0,41, isehingga iberdasarkan idata ipenelitian itersebut, 
ipembelajaran iberbasis imasalah idapat imembantu imeningkatkan 
ikemampuan iberpikir ikritis isiswa.
57
 i 
Penelitian iselanjutnya idilakukan ioleh iAhmad iFarisi, iAbdul iHamid, 
idan iMelvina imenyatakan idalam ipenelitiannya ibahwa ipembelajaran 
iberbasis imasalah iyang imenggunakan ipendekatan ikuantitatif idalam ibentuk 
ipenelitian ieksperimen iterdapat ipengaruh iterhadap ikemampuan iberpikir 
ikritis isiswa ipada ikonsep isuhu idan ikalor idi iSMP idengan ihasil ihipotesis 
imenunjukkan ithitung i= i6,71 idan ittabel i= i1,68, iberdasarkan ihasil itersebut 
                                                             
56 iSusilawati, iJamaluddin, idan iImam iBachtiar, iPengaruh iModel iPembelajaran 
iBerbasis iMasalah iBerbantuan iMultimedia iTerhadap iKemampuan iBerpikir iKritis iPeserta 
iDidik iKelas iVII iSMP iNegeri i2 iMataram. iJurnal iMIPA, iVol. iXII iNo.2, iSeptember i2017 
57
 iErin iRadien iSimbolon idan iFransisca iSudargo, iPengaruh iPembelajaran iBerbasis 
iMasalah iDan iPembelajaran iKonstektual iTerhadap iBerpikir iKritis iSiswa iSMP, iJurnal 
iUINJKT, iVol. iVII, iNo.1, i2015 
80 
 
imaka ipeneliti imenyarankan iuntuk imenggunakan imodel ipembelajaran 
iberbasis imasalah idalam imengajar ipelajaran ifisika.
58
 
Berdasarkan i ipemaparan idiatas iyaitu imodel iproblem ibased 
ilearning idapat imempengaruhi ikemampuan iberpikir ikritis ipeserta ididik. 
iKarena idalam imodel itersebut iterdapat ifase-fase iyang idapat 
imempengaruhi ikemampuan iberpikir ikritis ipeserta ididik iyaitu imemahami 
imasalah, imerencanakan ipemecahan imasalah, idan imenyelesaikan imasalah. 
iModel iproblem ibased ilearning ijuga imemiliki ikelebihan iyaitu idengan 
imemecahkan imasalah idapat imengembangkan iketerampilan iberpikir ikritis, 
imenemukan ipengetahuan ibaru, imenigkatkan iaktivitas ibelajar, iberlatih 
iberfikir idalam imenghadapi isesuatu idan iuntuk imengaplikasikan 
ipengetahuan imereka idalam ikehidupan inyata. iSedangkan ijurnal ibelajar 
idapat imengembangkan iwawasan, irefleksi, ikesadaran ikognitif, iberpikir 
ikritis idan idapat imempromosikan ipertumbuhan ipribadi ipeserta ididik. 
iModel iproblem ibased ilearning idisertai ijurnal ibelajar ibelajar 
isangatiberpengaruh iterhadap ikemampuan iberpikir ikritis ipeserta ididik. 
iKarena imenurut iSerly iGuswita idkk idalam ipenelitiannya imenyatakan 
ibahwa ipembelajaran isains ibukan ihanya itransfer iilmu inamun isebuah 
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iproses iyang imemfasilitasi isiswa iunuk imelatih ikeerampilan, imembangun 
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KESIMPULAN iDAN iSARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan ihasil ipengamatan idan ipembahasan idapat 
idisimpulkan ibahwa iterdapat ipengaruh i iproblem ibased ilearning 
idisertai ijurnal ibelajar iterhadap ikemampuan iberpikir ikritis ipeserta 
ididik ipada imateri ivirus idi iSMA iNegeri i6 iBandar iLampung. iHal iini 
iterbukti ipada ipengujian ihipotesis iyang imenggunakan iuji-t, idiperoleh 
inilai isig. i(2-Tailed) isebesar i0.001 i< i0.05. 
B. Saran 
Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang itelah idilakukan, ipengaruh 
imodel i iproblem ibased ilearning idisertai ijurnal ibelajar iterhadap 
ikemampuan iberpikir ikritis ipeserta ididik, imaka ipeneliti inganjurkan 
isaran iyaitu: 
1. Bagi iPeserta ididik 
Peserta ididik iPeserta ididik isebaiknya idapat imemanfaatkan 
iwaktu iluang iserta ifasilitas iyang iada idan imampu imengembangkan 
ikemampuan iberpikir ikritis iuntuk idapat imemecahkan imasalah 
2. Bagi iPendidik 
Sebaiknya ipendidik iterus imelanjutkan iproses ipembelajaran 
idengan imenggunakan iproblem ibased ilearning iuntuk imeningkatkan 





3. Bagi iSekolah 
Sebaiknya iguru imeningkatkan ikualitas ipendidikan iyang iada 
idisekolah, idengan icara imempersiapkan icara imengajar iyang imaksimal, 
iyaitu idengan imenggunakan isalah isatunya imodel ipembelajaran iyang 
isesuai idengan ikarakteristik idari isetiap ipeserta ididik idan imateri 
ipelajaran iyang idipelajarinya. 
4. Bagi iPeneliti iLain 
Peneliti imemiliki ibanyak iketerbatasan, imaka idiharapkan iuntuk 
ipeneliti ilain iagar ilebih imemaksimalkan ipenelitiannya iterutama idengan 
imenggunakan iproblem ibased ilearning idisertai ijurnal ibelajar iterhadap 
ikemampuan iberpikir ikritis ipeserta ididik ikelas iX idan ipenggunaan 
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